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ABSTRAK

Malasari.2021. Pemanfaatan Barang Bekas Untuk Menunjang Kreativitas Siswa
Materi Keterampilan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas 4
Sekolah Dasar : Skripsi, jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Dan
Dasar,FKIP  Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dr.Dra.
Destrinelli, M.Pd (1) Issaura Sherly Pamela, S.Pd.,M.Pd

Kata kunci: strategi guru, barang bekas, kreativitas.

Studi ini mengaji tentang kreativitas dimana kreativitas sangat dibutuhkan oleh
siswa saat ini akan memambantu mendorong siswa menjadi lebih kreatif dan
berpikir luas, terutama menumbuhkan Kreativitas dengan menggunakan bahan
yang sederhana dan mudah ditemukan seperti barang bekas yang sudah tidak di
pakai lagi namum memiliki manfaat.

Penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengetahui cara guru memanfatakan barang
bekas untuk menujang kreativitas siswa pada materi keterampilan dimasa pandemi
covid-19 ini. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 76/IX Mendalo Darat dimana
penelitian ini data dikumpulkan dengan cara Pengamatan (Observation),
Wawancara kepada guru wali kelas dan studi dokumentasi yang dilakukan
dilingkungan sekolah selama studi dilakukan. Pengumpulan tersebut dilakukan
agar tujuan penelitian ini dapat berjalan dengan baik. Maupun jenis penelitian
yang digunakan yaitu Penelitian lebih diarahkan untuk mengetahui, menjelaskan,
dan memprediksikan fenomena-fenomena yang terjadi.

Memanfaatkan barang bekas akan menjadi salah satu mengatasi permasalahan
dalam meenggunakan media untuk mengasah kreativitas pada masa pandemi ini.
Guru berperan penting menunjang kreativitas siswa selama pandemi dan ada
stategi yang guru lakukan untuk menunjang kreativitas siwa dengan
memanfatakan teknologi yang ada saat ini,seperti mempersiapkan bahan dan alat
yang akan digunakan dalam membuat suatu karya. Barang bekas yang mudah
ditemukan akan membantu mengurani sampah yang tidak terpakai lagi. Sampah
kardus, Kkoran,pelastik dan masih banyak lagi akan digunakan untuk
mengembangkan kreativitas siswa dimasa pandemi. Dengan mempersiapkan
segala sesuatu untuk membuat karya yang memanfaatkan barang bekas.Maka dari
itu sebelum memulai pembelajaran maupun pelaksanaan pembelajaran yang akan
berlangsung, adanya komunikasi yang baik dengan menggunakan aplikasi
whatsapp. Karya-karya yang dibuat oleh siswa sudah menunjukan bahwa stategi
yang digunakan guru berhasil untuk menunjang kreativitas siswa selama masa
pandemi covid-19. Setiap anak yang memiliki potensi yang berbeda-beda namun
dapat dirorong menjadi siswa yang kreatif dengan adanya bantuan dorongan orang
tua dan guru.

Adanya pemanfaatan barang bekas mampu menunjang kreativitas yang dimiliki
siswa sehingaa mampu berfikir kreatif. Menjadi sosok guru yang mampu
mengatasi semua permasalahan yang ada dimasa pandemi Covid-19 hal ini dapat
dikatakan bahwa guru yang kreatif akan membuat siswa menjadi kreatif.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Anak-anak sangat menyukai kegiatan bermain, bersenang-senang, tertawa
bersama. Hal tersebut dapat membuat peserta didik bebas untuk memberikan ide
ataupun mengemukakan gagasanya tanpa ada batasan yang meghalangi. Bermain
sambil sambil belajar merupakan kegiatan yang sangat disukai oleh peserta didik

dan mampu menumbuhkan kreativitas yang dimiliki peserta didik.

Kemudian keativitas menurut Momon Sudarman(2016:17) menjelaskan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu,apakah
itu dalam bentuk ide,langkah, atau produk. Semua orang baik itu anak-anak,
orang dewasa sekalipun pasti memiliki naluri kreatif didalam dirinya. Sama
halnya dengan peserta didik karena peserta didik memiliki potensi kreatif yang
berbeda-beda pula. Namun dalam menunjang kreativitas yang dimiliki peserta
didik diperlukan sosok guru. Banyak cara yang dapat guru lakukan untuk

mengasah kreatifitas yang dimiliki peserta didiknya.

Menjadi sosok guru harus mampu membimbing peserta didik baik itu dalam
pembelajaran, sikap dan masih banya k lagi. Seorang guru juga harus mampu
membimbing peserta didik yang memiliki potensi yang berbeda-bedaa. Guru akan
menjadi contoh anak didiknya, jika guru memberikan contoh yang baik maka
peserta didik akan mengikuti contoh yang baik itu pula. Tidak pula berbeda jika
guru mampu berfikir kreatif maka anak didik tersebut dapat berfikir kreatif pula.
Disini peran guru harus mampu menjadi guru yang profesional, karena merupakan

orang tua di sekolah.



Menurut UU No.23 Tahun 2017 mengatakan bahwa “guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
Dijelaskan bahwa sosok guru yang propesional pasti memiliki tanggung jawab
yang besar. Salah satu tanggung jawab yang besar adalah membantu
menumbuhkan kreativitas anak didiknya. Kreativitas siswa dapat berkembang
dengan adaya guru membimbing siswa, untuk menunjang kreativitas siswa.
Begitu banyak cara yang bisa guru berikan kepada siswa. Kreativitas ini sanggat
penting karena jika siswa memiliki jiwa yang kreatif akan membuat siswa berfikir
secara luas,mampu melakukan sesuatu, ataupun mampu membuat sesuatu yang

akan berguna untuk kedepanya.

Siswa yang mampu berfikir secara luas akan menjadi siswa yang kreartif.
Sama halnya pada penelitian yang dilakukan oleh (Sri Hardinigsih Hanafi dan
Surjarwo,2015) yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Dengan
Pemanfaatan Media Barang Bekas di TK Kota Bima”. Pemerolehkan dari hasil
penelitian tersebut anak adalah individu yang dapat dikembangkan dengan
bantuan bimbingan oleh guru bahwa pendidikan pada anak usia dini untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan anak, diperlukan media pendukung.
Salah satu media pendukung yang digunakan yaitu dengan pemanfaatan media

barang bekas sebagai media pembelajaran.

Memanfatakan barang bekas dapat membantu memecahkan permasalahan,

permaslahan yang berasal dari dana yang diperlukan untuk menunjang kreativitas



anak. Pemanfaatan barang bekas mampu mengurani sampah. Sampah yang tidak
berguna lagi seperti sampah plastik sanggat lama terurai didalam tanah. Barang
bekas memiliki bermacam-macam bentuknya bisa berupa pelastik, koran,kardus
dan masih banyak lagi. Barang bekas yang bermacam-macam bisa dimanfaatkan
oleh guru. Disini guru bisa menggunakan barang bekas yang mudah ditemukan,
barang bekas yang sudah tidak terpakai lagi menjadi barang yang bisa dipakai

kembali.

Pemanfaatan barang bekas saat ini sangat berguna pada masa pandemi covid-
19 ini. Pandemi covid-19 merupakan musibah virus yang melanda suluruh dunia
termasuk Indonesia. Dimana negara Indonesia merupakan salah satu negara yang
terkena dampak covid-19 dan dalam dunia pendidikan juga terkena dampak
covid-19 ini. Banyak sekolah yang ditutup untuk mengurangi kontak langsung
untuk mecegah penyebaran virus covid-19. Dampak yang sanggat besar dirasakan
oleh siswa, guru, kepala sekolah bahkan orang tua. Maka dari itu pembelajaran
pun berubah menjadi pembelajaran online ataupun pembelajaran berjarak jauh.
Menjadi sosok guru dituntut untuk bisa melakukan proses pembelajaran dengan
daring, teknologipun digunakan dalam proses pembelajran ini. Semua mata
pelajaran menjadi pembelajaran daring dikarenakan virus covid-19 ini. Dalam hal
ini siswa yang berada dirumah akan kesulitan mengasah kreativitas hal tersebut

dikarenakan dampak covid yang membuat siswa hanya berdiam diri dirumah.

Saat ini siswa hanya berfokus pada tugas yang diberikan oleh guru setiap
minggunya, siswa hanya mengerjakan tugas tertulis saja, dan masih belum
mengerjakan tugas keterampilan mereka dengan baik. Keterampilan yang

seharunya disisi dengan kegiatan yang menyenangkan disekolah tidak lagi



digunakan secara langsung karena dampak Covid 19 ini. Kreativitas siswa pada
masa pandemi ini belum terasah dengan baik. Akibat pandemi ini menyebabkan
guru kesulitan untuk mengembangkan kreativitas anak. Pemanfaatan barang bekas
untuk mengembangkan kreativitas anak menjadi solusi pada masa pandemi ini.
Dikarenkan pada masa pandemi ini memerlukan dana tidak hanya untuk
kebutuhan pokok saja, kebutuhan sehari-hari yang harus dipenuhi oleh orang tua.
Hal tersebut menjadi kendala yang dapat dirasakan oleh orang tua murid maupun
guru. Disinilah guru diberikan tugas untuk mengatasi masalah tersebut,
permasalahan yang bisa diselesaikan tampa memerlukan dana yang cukup besar

sehingga tidak akan mempersulit orang tua murid.

Dari hasil observasi yang saya lakukan di SDN 76/1X Mendalo Darat, sudah
ada kelas yang pemanfaatan barang bekas untuk mengasah keterampilan
siswanya. Hiasan dinding yang terbuat dari barang bekas mengiasi dinding kelas.
Kelas yang kosong karena tidak ada siswa yang mengisi menjadi terisi dengan
hiasan keterampilan yang dibuat oleh siswa. Hal tersebut tidaklah lepas dari sosok
guru yang mengasah keterampilan yang dimiliki siswa. Dimana guru
memanfatakan barang bekas untuk menujang kreativitas siswa pada masa
pandemi covid-19 ini. Pembelajaran Keterampilan tetap terasa walaupun pada
masa pandemi Covid-19 ini. Maka dari itu yang ingin saya teliti bagaimana cara
guru memanfatakan barang bekas untuk menujang kreativitas siswa pada masa

pandemi covid-19.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
“Memanfatakan Barang Bekas Untuk Menujang Kreativitas Siswa Pada Materi

Keterampilan Di Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar ” Dengan tujuan agar



penulis mengetahui apa saja cara guru memanfaatkan barang bekas untuk

menunjang kreativitas siswa pada masa pandemi covid-19 ini.

1.2 Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan pada latar belakang tersebut,
penulis merumuskan permasalahan adalah “Bagaimana Strategi Guru Menunjang
Kreativitas Siswa Dalam Menggunakan Barang Bekas Pada Materi Keterampilan

SBdP Di Sekolah Dasar?

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
Strategi guru menunjang kreativitas siswa dalam menggunakan barang bekas pada

materi keterampian SBdP di sekolah dasar.

1.4 Manfaat Penulisan

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat memeberikan

manfaat secara teoritis maupun praktis

1. Manfaat teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu ataupun
menambah wawasan bagi guru untuk menunjang kreativitas siswa pada
masa pandemi Covid-19 ini dan dapat memberikan pembelajaran yang

menyenangan walaupun pembelajaran berjarak jauh.



2. Manfaat praktis
Adapun tujuan penelitian ini dapat berguna untuk siswa, orang tua,
sekolah dan tenaga pengajar. Barang bekas yang mudah ditemukan dapat
digunakan untuk mengasah kreativitas. Dengan adanya barang bekas akan
mampu membantu siswa menjadi kreatif dan inovatif dengan dorongan
bantuan semangat dari keluarga maupun sekolah. Membantu menjadi jiwa
yang kreatif dengan memanfaatkan barang bekas dan dapat mampu
mengurani sampah yang tidak terpakai menjadi terpakai kembali dan
memiliki nilai didalamnya.
1.5 Defenisi Operasional

Untuk mengatasi terjadinya salah penafsiran permasalahan pada penelitian

yang akan saya lakukan, penulis akan menguraikan penjelasan mengenai kata-

kata dari judul penelitian ini.

1. Kreatifitas siswa adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menciptakan sesuatu ataupun mengahasilkan sesuatu.

2. Manfaat barang bekas adalah memanfaatkan barang bekasi atau barang
yang sudah tidak terpakai lagi menjadi barang yang berguna dan bisa
digunakan.

3. Keterampil adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang
menggunakan akal pikiran dan ide yang dimilikinya

4. Cara guru menumbuhkan kreatifitas adalah bagaimana cara guru
menumbuhkan kreativitas yang dimiliki siswa dengan menggunakan
bahan barang bekas menjadi bahan untuk menumbuhkan kreativitas

siswa.



5. Masa pandemi Covid-19 adalah masa yang dimana penyebaran virus
yang menyebar diseluruh dunia, yang masih berlangsung saat ini yang
menyebabkan banyak permasalahan dan salah satunya yaitu

pendidikan di Indonesia.



BAB I1
KAJIAN TEORETIK
2.1.Kajian Teori dan Penelitian Yang Relevan
2.1.1 Pengertian Kreativitas

Saat ini kata kreativitas tidak lagi asing didengar oleh telingga. Kreativitas
menurut Santrock (dalam Masgianti 2016) menjelaskan bawa Kkreativitas itu
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memikirkan sesuatu
dengan cara yang baru dan dapat memberikan solusi terdahap masalah yang
dihadapi. Setiap orang pasti memiliki kreativitas didalam dirinya hanya saja
kreativitas itu hanya belum diperlihatkan, kreativitas akan terus tumbuh seiring
berjalanya waktu jika diasah terus menerus. Sedangkan menurut Utami( dalam
Kenendi 2017) menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta
kemampuan untuk mengolaborasi suatu.

Kemudian keativitas menurut Momon Sudarman(2016:17) menjelaskan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu,apakah
itu dalam bentuk ide,langkah, atau produk. Dijeaslkan bahwa berbentuk ide ialah
ide dalam mengembangkan masakan ataupun ide-ide lainya, Sedangkan langkah
bisa berupa langkah berjualan yang dapat menarik minat pembeli dan kreativitas
berupa produk itu bisa berupa kreativtas yang meghasilkan suatu barang yang bisa
berguna bagi diri sendiri, ataupun masyarakat..

Dapat disimpulkan setiap individu memiliki kreativitas, hal tersebut akan
membuat kreativitas akan terus tumbuh berjalanya waktu. Dapat dijelaskan bahwa

kreativitas ialah seseorang yang dapat menciptakan sesuatu yang baru, yang dapat



berguna dalam kehidupan. Kreativitas juga bisa muncul didalam dunia
pendidikan. Dapat dijelaskan bahwa kreativitas di dalam pendidikan akan
mengasah kemampuan yang dimiliki siswa sejak dini sehingga akan
menumbuhkan jiwa-jiwa keratif dan inovatif. Jadi kreativitas siswa adalah
tindakan yang dapat siswa lakukan sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tau
yang tinggi dan dapat memecahkan masalah yang ditimbulkan.
2.1.1.1 Ciri-ciri kreativitas Anak

Ciri-ciri kreativitas menurut Nana (dalam Ni Gusti dan Abdul Muhid 2020)
mengatakan bahwa siswa yang kreatif mempunyai ciri kepribadian dimana adanya
keingin tahuan untuk selalu belajar dan terus belajar hal baru atau hal yang belum
diketahui dengan bebagai ide inovatif. Disini dijelaskan bahwa siswa yang kreatif
akan selalu mengembangkan dirinya tampa bergantung dengan orang lain.

Adapun ciri-ciri menurut Utami( dalam Kenendi 2017) mengemukakan ada
“beberapa ciri kreatif (a) Percaya pada diri sendiri,(b)Mau belajar dengan hal
baru, (c)flexsibel dalam berfikir,(d) menampilkan apa adanya, () mempunyai
daya imajinasi, (f) berminat pada kegiatan-kegiatan yang menimbulkan kreatif,
dan (g) percaya pada gagasan sendiri dan mandiri”. Artinya bahwa siswa memiliki
kreativitas akan percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, dan akan mampu
menciptakan sesuatu yang baru yang dapat berguna untuk diri sendiri maupun
orang sekitar dan masyarakat.

Adapun menurut Sri mulyati dan Amalia(2013:125) menjelaskan bahwa “ciri
anak kreatif antara lain: (a) lancar berfikir, (b) felksibel dalam berfikir,(c) asli
dalam berfikir, (d) elaborasi, (e) imaginatif, (f) senang menjajaki ligkunganya, (g)

banyak mengajukan pertayaan,(h) mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, (i) suka
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melakuaan experimen”. Dijelaskan bahwa anak-anak sangat menyukai hal-hal
baru yang belum diketahui dan sanggat suka melakukan sesuatu dengan mencoba
dan terus mencoba.

Sedangkan menurut Suryanto (dalam Magandi,dkk 2016) mengatakan
bahwa “mengemukakan mengenai prilaku yang mencerminkan kreativitas alamiah
pada anak berdasarkan ciri-ciri  berikut: (a) senang  menjajaki
lingkunganya,(b)mengamati dan memegang segala sesuatu, (c) rasa ingin tahu
yang besar suka mengajukan pertayaan tidak henti-henti, (d) bersifat spontasnitas
menyataakan perasan dan fikiranya, (e)suka bertualang, (f) suka melakukan
experimen, (g) jarang merasakan bosan,dan (h) mempunyai daya imajinasi yang
tinggi”. Dijelaskan bahwa anak sangat suka bertualang melakukan hal-hal yang
baru.

Menjadi anak yang kreatif memiliki ciri-ciri yang harus dipenuhi, dapat
disimpulkan bahwa anak yang miliki ciri-ciri kreatif dimana anak (1) suka
mencari hal yang baru,(2) percaya pada diri sendiri,(3) mempunyai daya imajinasi
yang kuat, (4) menampilkan apa adanya,(5) banyak mengajukan pertayaan, (6)
suka berexperimen terhadapt sesuatu, (7) rasa ingin tahu yang besar.

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

ada banyak faktor yang mampu mempegaruhi Kreativitas siswa tidak
hanya berasal dari diri sendiri namun juga berasal dari luar disi sendiri seperti
keluarga ~ maupun  masyarakat  seperti  yang  dikatakan  oleh
Magandi,dkk(2016:12) “mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempegaruhi kreativitas siswa.

1. faktor pendukung pengembangan kreativitas
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a). Faktor internal individu
Berasal dari dalam diri individu dimana terbuka terhadap pengalaman yang
dialami dapat menilai produk yang sudah diahasilkan oleh diri sendiri dan
kemampuan untuk bermain dan mengadakan explorasi.
b).faktor ekternal (lingkungan)
(a) dalam masyarakat tersedianya sarana kebudayaan,misalnya alat dan bahan.
Adanya toleransi,adanya interaksi anatara individu dan adanya pengharagaan bagi
hasil karya kreatif. (b) dalam lingkungan keluarga mengahargai pendapat
anak,memberikan waktu kepada anak untuk berfikir, memberikan anak
mengambil keputusan ya sendiri,meyakinkan anak bahwa orang tua mendukung
setiap aktivitas yang dilakukanya,dan dapat memberikan pujian kepada
anak.(c)lingkungan pendidikan dimana belajar dengan menyenagkan, guru
merukan narasumber,guru yang kompeten tidak berarti tidak perlu sempurna,
anak bebas mendiskusikan masalahnya.
2. faktor penghambat
(a). Evaluasi dimana memberikan kritikan kepada anak secara positif pun akan
membuat anak menjadi kurnag kreatif,(b). Hadiah banyak terjadi bahwa anak
ingin melakukan sesuatu karena meingiginkan hadiah bukanya karena keinginan
sendiri. (¢). Lingkungan yang membatasi”.

Dapat dijelaskan bahwa kreativtas anak ternyata dapat dipengaruhi oleh
dalam diri sendiri taupun lingkunganya bisa lingkungan keluarga yang paling
dekat, lingkungan sekolah dan lingkungan masyaratkat. Diamana itu semua

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kreativitas.



Sedangkan menurut Siska Neval Proida (2016:5) mengatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan Kkreativitas anak
dianataraya (a) sekolah dimana dapat menghormati pertayan yang tidak biasa
dari siswa, menghormati gagasan yang tidak biasa dari siswa, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri, dan dapat memberikan
pengahrgaan kepada siswa. (b) keluarga dimana kelurga juga dapat menjadi
pengaruh perkembangan anak dimana orang tua dapat mengharagi pendapat
anak untuk mendorong, dapat memberikan anak waktu untuk berfikir,
membiarkan anak mengambilkan keputusan sendiri dan dapat juga
memberikan pujian kepada anak ketika mereka sedang melakukan sesuatu
untuk mewujudkan suatu kreativitas yang dimilkinya.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi kreatifitas anak menurut Rohani (
2017) menyatakan bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi kreativitas
anak bisa berupa faktor internal ataupun faktor yang berasal dari diri anak itu
sendiri dan faktor kelurga yang juga menjadi faktor mendorong perkembangan
anak. sedangkan untuk menjadi faktor penghambatnya yaitu bisa berupa
evaluasi, hadiah, persaingan dan lingkungan.

Siswa yang kreatif tidak akan muncul secara sendiri namun ada pula
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas anak dapat disumpulkan bahwa,
ada beberapa faktor bisa berupa faktor pendukung yaitu (1) faktor internal
(faktor dari diri sendiri) siswa berfikir secara luas, mempunyai kepercayaan
diri, suka melakukan sesuatu, dan suka bertanya. (2) faktor external( luar) ini
bisa berasal dari lingkungan, masyarakat dan kelurga yang mampu menghargai

hasil karya anak, mampu menyediakan bahan dan alat yang akan digunakan.

12
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Namun ada pula faktor yang menjadi penghambat anak untuk
menumbuhkan kreativitasnya yatu (1) faktor internal dimana anak masih belum
percaya diri dengan hasil yang telah dibuatnya, masih belum mampu berfikir
secara luas, belum mampu mengembangkan sesuatu. Sedangkan (2) faktor
external ya bisa berasal dari masyarakat dimana tidak menghargai apa yang
telah dikerjakan, kurnagnya bahan dan alat yang akan digunakan, lingkungan
yang membatasi dan keluarga yang selalu memberikan hadiah, kurangya
dorongan keluarga untuk membantu anak mengasah Kreativitas yang
dimilikinya.

2.1.2 Pengertian Barang Bekas

Barang bekas merupakan sampah rumah tangga ataupun barang yang sudah
tidak lagi dipakai. Sampah rumah tangga yang tidak lagi terpakai bisa berupa
kardus, botol dan masih banyak lainya. Kita ketahui bahwa sampah merupakan
barang yang tidak lagi dipakai dan pada akhirya di buang karena tidak meiliki
nilai jual ataupun nilai keindahan didalamnya. Meurut Rohani (2017:20)
mengatakan bahwa barang bekas adalah sampah yang berasal dari rumah tangga.
sedangkan menurut sri Hadrinigsih dan Surjawo (201:5) mengatakan barang bekas
ialah bahan yang bukan baru lagi namu masih bisa dimanfaatkan kembali dan
digunakan kembali. Dapat dijelaskan bahwa barang bekas merupakan barang yang
tidak lagi terpakai. Menurut Fikry Hadi,dkk(2017:42) menyatakan bahwa barang
bekas adalah barang yang sudah dibuang dan tidak lagi digunakan.

Dapat dijelaskan bahwa bahwa barang bekas adalah barang yang tidak lagi

terpakai namun masih memiliki nilai didalamnya,dimana masih bisa dimanfatkan
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untuk meghasilkan sesuatu berupa barang yang miliki nilai jual ataupun memiliki
nilai keindahan didalamnya.
2.1.3 Barang Bekas Yang Dapat Dimanfaatkan

Barang bekas memiliki banyak manfaatnya, sampah yang tidak digunakan
lagi bisa berupa sampah pleastik, ataupun sampah Kertas. Menurut Rohani(2017)
menyatakan bahwa bahan bekas dapat ditemukan sekitar rumah dapat
dimanfaatkan menjadi berbagai alat permainan anak, barang yang bisa digunakan
anatara lain botol bekas minuman, kertas, majalah, kantong beras,sisa kain,
pasltik, karet,kulit buah,sayuran dan daun-daunnan yang dapat dimanfatkan.
Dijelaskan bahwa begitu banyak sampah daur ulang atau sampah yang berasal
dari tumbuhan bisa dimanfatakan untuk menjadi barang yang berguna.

Sedangkan menurut Anistya Rachmandani (2017:38) mengatakan ada
beberpaa barang bekas yang dapat dimanfaatkan yaitu pelastik dengan cara di
daur ulang, tujuanya untuk untuk mengurangi jumlah sampah termasuk sampah
anorganik untuk menghidari kerusakan lingkungan. Begitu banyak sampah barang
bekas yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik maupun orang tua. Sri Hardiningsih
Hanafi dan Surjawo (2015) juga mengatakan bahwa meanfaatkan barang bekas
yaitu dengan kegiataan membuat mainan sehingaa dalam proses pembuatan
peserta didik akan merasa senang. Dapat disimpulkan bahwa sampah barang
bekas itu sanggat berguna untuk mengurani jumlah sampah yang terus bertambah
baik itu disekolah maupun di rumah. Sampah berupa sampah pelastik, kertas,

kardus, ataupun sampah organik dedaunan kering dan masih banyak lagi.
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2.1.4 Keterampilan

Keterampilan merupakan suatu kemampuan di dalam menggunakan akal,
fikiran, ide serta kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah atau juga membuat
sesuatu itu menjadi lebih bermakna sehingga dari hal tersebut menghasilkan
sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut (pendidikan.co.id). Sedangkan menurut
Sudarto (108:2016) menyatakan bahwa Keterampilan ada yang bersifat fisik
seperti membuat sepatu, memasak makanan tertentu, mengetik surat, membangun
rumah, dan lain-lain. (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Keterampilan adalah
kemampuan teknis untuk melakukan suatu perbuatan.

Maka dari itu keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
yang menggunakan akal pikiran dan ide yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat
keterampilan, semakin efektif dan efisien pekerjaan tersebut. Pendidikan tidak
hanya berfungsi untuk memberikan pemgetahuan saja kepada peserta didik
namun juga keterampilan peserta didik.

215 Guru

Guru adalah orang tua kedua, ataupun orang tua di sekolah. Menjadi guru
tidaklah mudah dimana memikul tangung jagung jawab yang besar. Menjadi guru
dituntut untuk mampu mencerdaaskan anak bangsa, dapat membangun kreativitas
siswa, mengajarkam siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu. Menurut Zainal
Arifin( 2013) menyatakan bahwa guru profesioanl adalah guru yang miliki rasa
kemanusiaan dan memiliki kehangatan didalamnya, dimana untuk mengetahui
siswa dan peduli tentang apa yang dilakukan siswa. Menjadi guru profesioanal
harus mampu menyelesaikan semua permasalhan yang ada. Sedagkan menurut

Nana Septiysni (2012:70) menyatakan bahwa guru bukan hanya sebagai seseorang
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yang selalu menjajarkan materi didepan kelas pada proses pembelajaran
melainkan tugas utama menjadi seorang guru mampu sebagai pendidik yang
profesional.

Pendidikan yang berkualitas akan menjadi lebih berkualitas dimana diisi oleh
guru-guru yang profesional pula. Menjadi guru yang profesional harus mampu
membuat pembelajaran seefektif mugkin. Guru juga harus bisa menggunakan
sumberdaya secara efektif mungkin. Menurut Krajcik 2005(Zainal Arifin 2013)
menyatakan bahwa sumber daya sangat berharga bagi seorang guru untuk bisa
digunakan oleh siswa. sumber belajar bisa didapatkan dimana saja untuk bisa
menumbuhkan kreativitas siswa.

2.1.6 Strategi Guru
2.1.6.1 Pengertian Strategi pembelajaran

Menurut Zainal Aqib(2019:10) menyatakan bahwa strategi merupakan cara
yang digunakan ataupun dipilih oleh seorang pengajar untuk menyampaikan
materi pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik menerima dan
memahami materi pembelajaran yang akan di pelajari sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai hingga akhir kegiatan pembelajaran dan juga
mengatakan bahwa ada beberapa konsep yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran yaitu menyangkut strategi, metode, dan teknik.

Sedangkan menurut Imas Kurniasih Dan Berlin Sani (2017:60) juga
mengakan bahwa strategi merupakan rencana ataupun tindakan termasuk
penggunan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya ataupun kekuatan

dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi
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berarti prosedur ataupun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran mencapai
sasaran yang telah ditetapkan (Supriyadi 2019:58).

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran ialah langkah yang dipilih
untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan selama proses
pembelajaran dari awal hingga selesainya pembelajaran. Dengan adanya strategi
pembelajaran akan menjadi langkah yang baik untuk tercapainya tujuan
pembelajaran, dengan tercapinya tujuan maka pembelajaran pun berjalan dengan
baik pula.

2.1.7 Strategi guru dalam pembelajaran.

Strategi pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan adanya hal-hal
yang berkaitan dengan strategi pembelejaran seperti dijelaskan bahwa Imas
kurniasih dan berlin sani (2017:61) “menyatakan bahwa ada 3 jenis stategi yang
berkaitan dengan pembelajaran:

1. Strategi pengorganisasian pembelajaran

Strategi ini terbagi menjadi dua yaitu strategi mikro dan makro. Strategi

mikro ini ialah mengacu kepada metode sedangkan makro ialah berurusan

dengan bagaimana memilih menata urusan, sistesis dan rangkuman isi
pembelajaran yang berkaitan, dengan pemilihan isi pembelajaran seusai
dengan tujuan pembelajran.

2. Strategi penyampian pembelajaran

Strategi ini berfungsi untuk menyapaikan pembelajaran dimana isi

pembelajran kepada siswa dan menyediakan bahan-bahan yang diperlukan.

3. Strategi pengelolaan pmbelajaran.
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Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi

pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang akan digunakan

selama proses pembelajran berlangsung”.

Sedangkan menurut Zainal Aqib(2019:11) mengatakan bahwa Ada
beberapa konsep yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yaitu
menyangkut strategi, metode, dan teknik stategi merupakan cara yang akan
digunakan oleh guru, metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
oleh guru yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk
mrncapai tujuan pembelajaran yang akan di capai sedangkan teknik ialah
jalan bisa dikatakan alat maupun media yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin capai.

Supriyadi (2019:59) juga menyatakan bahwa ada beberapa strategi
antara lain strategi perencanan proses mengajar-belajar dijelaskan bahwa
langkah pada dasarnya merupakan pendahuluan dimana merusmuskan dan
menetapkan targert yang akan dicapai setelah itu mempertimbangkan dan
memilih cara yang akan digunakan selama proses belajar, setelah itu
mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang akan ditimpuh.
Selanjutnya ada strategi pelaksanaan proses mengajar belajar disini guru
memikirkan menentukan pendekatan sistem pengajaran yang benar-benar
sesuai.

Maka dapat simpulkan bahwa strategi pembelajaran yakni diawali
dengan perencanaan semua bahan ajar, tujuan pembelajaran yang semua
sudah ada dan sesuai setelah itu adanya pelaksanaan dimana selama proses

pembelajaran sudah difirkian metode apa dan teknik starategi apa yang akan
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digunakan sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
tercapainya tujuan pembelajaran.

2.1.8 Pandemi Covid-19

Saat ini tidak lah lagi asing apa itu pandemi covid-19 yang sudah meresahkan
seluruh dunia. Covid-19 merupakan virus yang sudah menyerang seluruh dunia
termasuk Indonesia dimana saat ini belum ditemukan vaksin untuk
menyembuhkan virus tersebut. Menurut Rizgon Halal(2020:396) mengatakan
bahwa pandemi covid-19 ialah musibah yang meyerang seluruh dunia dimana
seluruh segmen dibumi terganggu tampa terkecuali pendidikan. Pandemi yang
saat ini belum juga reda dimana kasus tertularya terus berdatan. Sedangkan
menurut Mastura Dan Rustan Santaria (2020:289) menyatakan pademi covid
menjadi kendala bagi semua kalangan. Pemerintah sudah memberikan perintah
bahwa setiap orang wajib berjaga jarak satu dengan yang lainya, untuk
memutuskan mata rantai penularan yang tidak memadang siapa yang akan
terkena semua orang bisa terkena bayi,anak-anak, orang dewasa maupun orang
tua akan rentan tetular virus covid ini.

Wolrd Health Organization (WHO) mengatakan bahwa “Coronavirus adalah
suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau
manusia”. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran
nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan
penyakit COVID-19”. Dapat disumpulkan bahwa corona virus atau covid-19 ini

merupakan virus baru yang memiliki resiko penularan yang tinggi, dimana virus
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yang dapat menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan manusia. Sehingga saat
ini menjaga jarak adalah salah satu upaya untuk mencegah virus yang berada
dimana saja dan menjadi pandemi diseluruh dunia.

2.1.9 Pembelajaraan Pada Masa Pandemi

Pendidikan saat ini menjadi dampak dari terjadinya peryebaran virus covid-19,
diamana pembelejaran yang seharusya tatap langsung menjadi pendidikan
berjarak jauh. Pembelajaran dilakukan di rumah saja namun guru tetap
memberikan tugas kepada peserta didiknya. Menurut Mastura Dan Rustan
Santaria (2020:292) ada beberapa dampak yang terlihat dalam proses
pembelajaran pada masa pandemi ini (a) dampak terhadap peserta didik dimana
orang tua membantu proses pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik
belajar dirumah sendiri merasa jenuh karena berbeda sekali dengan disekolah
dimana peserta didik bisa bertemu dengan teman-temanya.(b) dampak terhadap
guru, adapun dapak yang dapat dirasakan oleh guru yaitu guru harus mampu
melakukan pembelajaran berbasis daring,dimana kompetensi guru menggunakan
teknologi sanggat mempengaruhi proses pembelajaran berlangsung.(c) dampak
terhadap orang tua, yaitu penambahkan kuota internet yang megharuskan orang
tua untuk mebelinya dimana pembelajaran yang berbulan-bulan yang
memerlukan kuota yang besar pula.

Sedangkan Menurut Rizqon Halal(2020:397) menyatakan bahwa banyak
siswa merasakan bahwa kegiatan sekolah adalah kiatan yang menyenagkan
dimana bisa bertemu teman dan bisa bermain bersama kita jam istirahat tiba.

Namun saat ini tidak bisa lagi merasaknya dimana mereka hanya mengerjakan
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tugas sekolah dirumah saja tampa bertemu dengan teman mereka, yang membuat
proses pembelajaran dirumah merasa membosankaan dan tidaklah menyenagkan.

World Health Organization (WHO) mengatakan “bahwa anak-anak dan
remaja memiliki risiko terinfeksi dan menularkan ke orang lain yang sama seperti
kelompok usia lainnya, Sampai saat ini bukti menunjukkan bahwa anak-anak dan
remaja lebih kecil kemungkinannya terkena penyakit yang serius, meskipun
penyakit yang serius masih dapat terjadi pada kelompok usia ini”. Karena virus
ini menularkan ke orang lain tampa memdang siapa yang akan terkena. Maka saat
ini Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, telah mengeluarkan surat edara
No.4 Tahun 2020 mengatakan bahwa penigkatan virus yang semakin tinggi untuk
mengtasi kesehatan peserta didik, guru, kepala sekolah dan seluruh warga
sekolah menjadi pertimbangan utama pelaksanaan kebijakan pemerintahan.

Sama seperti yang disampaikan oleh Suhandi A dan Issaura Sherly P (2020:
213) mengatakan bahwa anak merasa bosan dan jenuh harus berdiam dirumah
selama pembalaran dirumah saja. Maka dapat dijelaskan bahwa anak-anak, orang
tua rentan terhadap virus sehingaa membuat pemerintah memberikan keputusan
untuk belajar dirumah saja, menjaga jarak satu dengan yang lain, untuk menjaga
kesehatan. Namum karena libur yang panjang mengharuskan siswa belajar
dirumah saja membuat siswa menjadi jenuh dan bosan dirumah saja rindu akan
teman-teman disekolah karena masa pandemi covid-19 yang mengharuskan
belajar dirumah saja.

2.1.10 Menumbuhkan Kreativitas Siswa Selama Pandemi Covid-19

Selama pandemi yang terus menyerang membuat siswa kesulitan belajar,

siswa hanya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Menurut Momon
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Sudarman (2016:18) ada empat aspek kreativitas yaitu (1) kreativitas dimaknai
sebagai sebuah kekuatan atau energi yang ada didalam diri setiap individu,(2)
kreativitas dimaknai sebuah proses mengelola informasi, melakukan sesuatu dan
membuat sesuatu yang baru,(3) kreativitas adalah sebuah produk, dan (4)
kreativitas sebagai peerson. Dari kempat aspek tersebut jika dilakukan selama
pembelajaran berjarak jauh maka kreativitas siswa tetap tumbuh selama masa
pandemi ini. Kreativitas yang dimiliki oleh siswa untuk tumbuh ketika jauh dari
sekolah dimana peran orang tua penting untuk membantu anaknya.

Sedangkan menurut Anistya Rachmadani(2017:23) ada beberapa strategi
yang dapat digunakan selama proses pembelajaran dimana(l) pribadi,(2)
pendorong,(3) proses,dan (4) produk. Dimana semua tersebut dapat membantu
menumbuhkan kreativitas siwa selama pandemi. Peran keluarga sanggat penting
selama proses pemebelajaran selama pandemi ini memiliki banyak kekurangan.
Mengembangkan kreativitas ini dapat membantu siswa tidak merasa bosan
selama pembelajaran. Menurut Renti Oktaria dan Putwanto (2020:44) strategi
yang dapat dilakukan oleh orang tua selama pandemi ini intens komunikasi,
sebagai patner bermain di rumah dan menjalanin komunikasi yang baik dengan
guru.

Dengan membantu, membimbing siswa selama pembelajaran dirumah orang
tua maupun guru dapat membantu anak mengembangkan kreativitasnya,
menjadikan anak lebih percaya diri,dan membantu anak untuk tetap semangat
belajar di rumah tampa merasakan bosan karena hanya mengerjakan tugas dan
tugas aja. Dorongan orang tua dan guru akan membantu anak mengembangkan

kreativitas yang dimilikinya.
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2.1.11 Penelitian Yang Relevan

Peneliti melakukan penelitian, penulis melakukan penelusuran terhadap
penelitian terdahulu. Setelah dilakukan pemeriksaan ditemukan ada beberapa
peneliti terdahulu yang miliki kaitan dengan apa yang akan diteliti oleh penulis
saat ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan penilitaan yang relevan yang dilakukan oleh Sri
Hardiningsih Hanafi dan Surjawo (2015) berjudul “Upaya Meningkatkan
Kreativitas Anak Dengan Memanfaatkan Media Barang Bekas di TK
Kota Bima” penilitian ini memiliki beberapa kesamaan dimana
menumbuhkan kreativitas siswa dalam menggunakan barang bekas.
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).
Hasil dari penelitian ini yaitu melalui bahan bekas yang dilakukan di TK
banyak hal yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan kreativitas siswa
dengan memanfaatkan baramg bekas.

2. Penelitian yang dikukan oleh Rizkon Halal Syah Aji (2020) dengan judul
“Dampak Covid-19 pada pendidikan di Indonesia: Sekoah,Keterampilan
dan Porses Pembelajaran”. Pada penelitian ini yang dapat di ambil yaitu
kebiaakan belajar dirumah pada isntuasi pendidikan jelas menyebabkan
gangguan besar, seperti pembelajaran siswa, ganguan dalam penilian dan
masih banyak lainya .

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anistya Rachmandani (2017) dengan
judul skirpsi “Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Media Bahan Bekas
Pada Siswa Ra Kelompok B Miftahul Huda 1Lopait Kecamatan Tuntang

Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017” adapun jenis penelitian
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yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Dimana dalam
penelitian tersebut bahwa memanfatakan barang bekas bisa mengurani

libah yang tidak terpakai lagi dan dapat menjadi media pemebalajaran

bagi siswa.

2.2 Kerangka Berfikir

Berikut ini adalah kerangka berfikir pada peneliti tentang menumbuhkan
kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang bekas pada materi keterampilan di

masa pandemi covid-19 di sekolah dasar.

Strategi guru — Barang Bekas — Kreativitas

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Stategi guru sebagai input atau menjadi fokus utama selama proses
penelitian ini, barang bekas menjadi proses sebagai bahan yang digunakan dan

Kreativitas sebagai otput karena kreativitas siswa akan menjadi pendukung pada

penilitian ini.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD 76/1X Mendalo Darat, terletak di
Kecamatan Jambi Luar Kota,Kabupaten Muaro Jambi, Jambi di jaln Jambi-
Ma.Bulian Km.14 dan waktu pelaksanaan ya akan di laksanakan pada Semester
ganjil 2020/2021. Saya mengambil penelitian di SD 76/1X Mendalo Darat
dikarenakan saya melihat sudah ada kelas yang menggunakan barang bekas
sebagai hiasan kelass. Sekolah ini melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama
pandemi.

3.2. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana peneilitian ini akan
meghasilkan informasi berupa kata-kata atau tulisan yang berasal dari informan
atau narasumber, dimana penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus.
Sehingga penelitian ini menggunakan untuk mengetahui cara guru menumbuhkan
kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang bekas pada masa pandemi ini.

3.3. Data Dan Sumber Data

Data merupakan hasil dari pengamatan yang di lakukan oleh peneliti selama
penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini menggunakan data yang berkaitan
dengan cara guru menumbuhkan kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang
bekas pada masa pandemi di sekolah. Dimana data bisa berasal guru dan

observasi dilapangan.
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sumber data utama yang dilakukan dalam penelitian yaitu kata-kata dan
tindakan dimana selebihnya adalah data tambahan yang berasal dari foto. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara terhadap guru kelas 4
dan hasil obervasi dan dokumentasi.

3.4. Teknik Pengambilan Sempel.

Teknik sampling merupakan teknik dimana digunakan untuk menentukan
sampel yang akan diteliti oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan purposive
sampling dimana pengambilan sempel dengan pertimbangan tertentu. Dalam
penelitian yang akan diteliti oleh peniliti sebagai sampel ya yaitu, guru kelas 4
sebagai pendidik yang mengajar peserta didik karena guru tersebut sudah
memenuhi Kriteria yang dibutuhkan penulis.
3.5.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diambil oleh peneliti diantaranya:

3.5.1 Observasi( pengamatan)

Observasi merupakan cara untuk mengali beberapa hasil informasi
berdasarkan hasil pengamatan selama proses penelitian. Obersvasi ini untuk
melihat bagaimana cara guru menumbuhkan kreativitas siswa secara langsung.

Tabel 3.1Kisi-Kisi Panduan observasi

No | Variabel Aspek yang diamati Deskripsi
1 Strategi guru Perencanaan
Pelaksanaan
2 Kreativitas siswa Daya imajinasi
Melakukan experimen
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3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan interkasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek
yang akan diteliti. Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan sesuai
dengan keadaan. Pada penelitian ini melakukan wawancara terhadap kepala

sekolah dan guru kelas sebagai sumber utama dari penelitian ini.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Panduan Wawancara Guru Kelas

Variabel Aspek yang diamati Deskripsi

Strategi guru Perencanaan
Pelaksanaan

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi berupa fakta ataupun data-data yang sudah ada tersimpan. Pada
penelitian ini menggunakan data dokumentasi berupa foto wawancara, foto
siswa mengumpulkan tugas yang berikan guru dan lain sebagainya.

3.6.Uji Validitas Data

Adapun uji validasi data yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik
trianggulasi. Triangulasi teknik ialah teknik mengumpulkan data yang berbeda-
beda bisa berupa observasi,wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama pula. Peneliti menggunkan jenis trigulasi yaitu metode
dan sumber diantaranya:

1. Triangulasi metode

Dimana jenis metode ini menunjukan hubungan data dari dokumentasi,

observasi dan wawancara.
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2. Triangulasi sumber
Tirangulasi sumber untuk penelitian ini selain melalui wawancara dan
observasi tapi juga menggunakan dokumen tertulis,dokumen sejarah,
catatan resmi ataupun catatan pribadi digunakan untuk melihat mana yang
pesifik, dan mana pula yang berbeda jawaban yang diterima oleh sumber
sehingga jawaban yang diberikan oleh guru tidak lagi berbeda-berbeda.

3.7.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mencakup semua hasil
wawancara,observasi dan dokumentasi , triangulasi yang telah dilakukan.
Menurut Miles dan Huberman( Ahmad Rijali 2018:) menyatakan bahwa ada tiga
proses teknik analisis data diantaranya

3.7.1 Data Reduction ( Reduksi Data)

Reduksi data merupakan ringkasan kecil yang dilakukan selama proses
penelitian berlangsung. reduksi data ini upaya menyimpulkan data kemudian
memilah-milah data dalam satuan konsep tertentu.

3.7.2 Data Displey( Penyajian Data)

Penyajian data ini merupakan kegiatan mengumpulkan informasi yang sudah
didapat. Penyajian data ini kegiatan sekumpulan informasi dan dimana akan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini dapat
berupa tulisan narasif berupa bentuk catatan lapangan

3.7.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini merupakan hasil dari data yang sudah di peroleh

dimana harus memikirkan ulang selama proses penulisan berlangsung, dan
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meninjau ulang semua catatan lapangan yang sudah diperoleh. Penarikan
kesimpulan dari penelitian ini utnuk mengetahui bagaimana cara guru
menumbuhkan kreativitas siswa dalam memanfaatkan barang bekas pada masa
pandemi covid-19 ini, dan agar mengetahui bahwa untuk menumbuhkan
kreativitas tidak hanya dari barang beli namun bisa juga berasal dari barang bekas.

3.8.Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini memiliki 3 tahapan, dimana peneliti menggunakan
tahapan diantaranya.

3.8.1 Tahap Persiapan

Dimana tahap ini merupakan tahap pertama yang akan dilakukan oleh
peneliti dimana peneliti akan mempersiapkan ingin meneliti dimana ,memcari
narsumber atau responden yang iingin diteliti.Mencari permaslahan ya dan
mendekripsikan apa yang di lihat, didengar ataupun yang dirasakan.
Memgumpulkan semua data bisa berupa wawancara, dokumentasi ataupun
observasi yang dilakukan di sekolah.

3.8.2 Tahap Pelaksanaan

Dimana tahap ini melaksanakan penelitian dimana peneliti mengumpulkan
smuda data dari observasi,dokumentasi dan wawancara yang dilakukan disekolah
sesuai dengan keadaan yang ada tampa ada direkayasa.

3.8.3 Tahap Penyelesaian

Pada tahap ini ialah tahap dimana penliti menyelesaikan ataupun menganalisis

semua data menjadi sebuah laporan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitan

4.1.1 Deskirpsi Lokasi Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 76/IX Mendalo Darat berada di
JIn.Jambi Ma-Bulian Km 14 Kec Jambi Luar Kota Kab. Muaro Jambi, Provinsi
Jambi. SDN 76/IX Mendalo Darat berlokasi tidak jauh dari dekat kampus
Universitas Jambi dan berada disamping jalan raya atau jalan lintas. Sekolah ini
termasuk sekolah akreditasi sekolah A. Disekolah ini selama pandemi covid-19

melaksanakan solah secara daring atau online dimana dilaksanakan dirumah saja.

4.1.2 Deskripsi Objek Penelitian

Objek Penelitian ialah menjadi sasaran peneliti untuk meneliti yaitu berupa
orang, atau pun barang yang akan diteliti oleh penliti. Objek yang akan diteliti
oleh peneliti yaitu guru wali kelas IVa Ibu beranisial SM meliputi memanfaatkan
barang bekas untuk menunjang kreativitas siswa materi keterampilan pada masa
pandemi covid-19 di kelas IV a sekolah dasar, tepatnya di SD Negeri 76/1X

Mendalo Darat.

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 76/IX Mendalo Darat dengan subjek
penelitian yaitu wali kelas IVA ibu beranisial SM yang melaksanakan

pemanfaatan barang bekas untuk menunjang kreativitas siswa selama masa
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pandemi covid-19. Peneliti melakukan penelitian pada semester Il tahun ajaran
2020/2021. Hasil penelitian berfokus pada cara guru memanfaatkan barang bekas
untuk menunjang kreativitas siswa selama masa pandemi Covid-19. Dan sebagai

faktor pendorong untuk penilitian ini yaitu hasil karya siswa kelas IVa.

Pengambilan data yang disajikan dalam penelitian ini yaitu data observasi,
kegiatan ini dilaksanakan selama peneliti melaksanakan penelitian terhadap guru
kelas IVa. Peneliti juga menggunakan wawancara dimana data wawancara yang
digunakan wawancara mendalam, serangkaian pertanyaan yang sudah disiapkan
untuk mencari tahu pada narasumber yang akan dituju yaitu dari wali kelas 1Va
dan untuk data selanjutnya yaitu dokumentasi berupa foto, video, dokumen
penunjang atau dokumen pendukung yang berkaitan dengan penelitian yang

diteliti oleh peneliti.

4.2.1 Pembelajaraan Selama Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil observasi ( pengamatan) didapatkan oleh peniliti di SD
N 76/1X Mendalo Darat dikelas IVa yaitu selama Pandemi Covid-19 guru
menggunakan Aplikasi WhatsApp sebagai salah satu pemberi informasi kepada
siswa yang digunakan selama pandemi. Saat ini wali kelas IVa menggunakan
aplikasi WhatsApp sebagai alat penyampai informasi pembelajaran. Pembalajran
tetap dilaksanakan daring hal ini dikarenakan sekolah tersebut masih

melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan surat edaran yang berlaku.
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PEMERINTAH KABUPATEN MUARO JAMBI

| DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

RS2 )L Lintas Timur Telp. (0741) 590013 Kompleks Perkantoran Bukit Cinto Kenang
== SENGETI

Sengeti, 13 Januari 2021
Nomor :420/23 /01/Disdikbud/2021 Kepada:

Lampiran : - Yth 1. Koordinator Wilayah
Perihal  : ¥ Genap - 2. Koordinator Pengawas
Tahun Pelajaran 2020/2021 3. Penilik/Pengawas

4. Kepala Paud/TK, SD, dan SMP

Se-Kabupaten Muaro Jambi

di

Tempat
Dengan hormat,
K Menteri idikan dan K. Menteri Agama,

Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Nomor 04/KB/2020, Nomor 737 Tahun
2020, Nomor HK.01.08/Menkes/7093/2020, dan Nomor 420-3987 Tahun 2020 tentang
pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun
Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), dan Berita

Acara Rapat Laporan Hasil F Kesi Satuan i untuk
Tatap Muka Semester Genap TP. 2020/2021 tanggal
11 Januari 2021 serta i resiko P covid-19 di

wilayah Kabupaten Muaro Jambi.

Schubungan dengan hal tersebut di atas kami sampaikan:

1. Dinas Pendidikan dan K K Muaro Jambi terus berusaha mengajukan

Permohonan izin kepada Bupati Muaro Jambi dan Satuan Gugus Tugas Covid-19 untuk
Penyclenggaraan Pembelajaran Tatap Muka;

2. Dinas dan K Ki Muaro Jambi terus melakukan
satuan i terkait i untuk P

Pembelajaran Tatap Muka melalui Koordinator Wilayah, Penilik/ Pengawas Bidang
terkait;

3. Pemberian izin kepada satuan untuk F j Tatap Muka nantinya
dilakukan sccara bertahap sesuai dengan satuan
laporan hasil pemantauan;

4. Satuan F terus dan Pr K
serta Standar Of Prosedur j Tatap Muka scbaik mungkin sampai
Pembelajaran Tatap Muka benar-benar dapat dan aman untuk dilaksanakan;

5. Kepala Satuan F harus inasi dan bekerja sama dengan pemerintah

desa setempat terkait rencana Penyclenggaraan Pembelajaran Tatap Muka;

e

Kepala Satuan Pendidikan harus berkoordinasi dan bekerja sama dengan Puskesmas

terkait Peny F j Tatap Muka untuk mendapatkan

surat keterangan peta resiko penyebaran Covid-19;

N

Sebelum dikeluarkannya edaran izin kegiatan Pembelajaran Tatap Muka di satuan
pendidikan, maka kegiatan pembelajaran masih dilakukan dengan metode Pembelajaran
Jarak Jauh (daring/ luring/ campuran);

Kepala Satuan Pendidikan memastikan kehadiran Pendidik dan Tenaga Kependidikan

tetap mengikuti Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 tentang pemenuhan beban kerja
guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah.

Demikian untuk dil, atas i i terima kasih.

__KEPALA,
N\

S LALYT
SN

£
(# L
{4 \ bankesuoavaaN J4

\ s . S.E.
2 1620530198303 101
\Qma(f‘(\; /6205301983031006

Gambar 4.1 Surat Edaran Pemerintahan Kabupaten Muaro Jambi No
240/23/01/Disdikbud/2021

Gambar 4.1 mejelaskan bahwa proses pembelajaran masih dilaksanakan
dirumah/ pembelajaran jarak jauh karena belum keluarnya surat edaran izin

kepada dinas pendidikan untuk pembelajaran tatap muka nanti dilakukan secara
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bertahap. Pandemi Covid-19 yang saat ini masih menjadi kendala untuk

melaksanakan pembelajaran tatap muka.

Peneliti melakukan wawancara terhadap wali kelas 1V a mengenai
pembelajaran selama pandemi covid-19. Dari wawancara peneliti lakukan kepada

ibu wali kelas IVVA ibu beranisial SM:

“Pembelajaaran saat ini online men ggunakan aplikasi WhatsApp untuk pada
masa pandemi ini, semester ini hanya menggunakan WhatsApp tapi tidak tau
nanti kedepanya bagaimana, karena bisa menggunakan zoom dan yang

lainya.”(21/11/2021)

Selama pembelajaran disemester dua ini masih pembelajaran secara daring
dimana menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai aplikasi yang membantu proses
pembelajaran. Selama pandemi covid-19 guru berusaha menggunakan aplikasi
yang membantu proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran selama
pandemi tersebut juga memiliki kendala.hal ini sesuai dengan yang dikemukakan

ibu wali kelas 1VVa dengan inisial SM::

“Selama pembelajaran ini juga memiliki kendala ,dimana ada wali murid yang
tidak memiliki Handphone tidak bisa mengirimkan tugas yang diberikan seperti
video dan gambar. Dan cara mengatasainya dengan memberi waktu

mengumpulkan tugasnya diperpanjang”. (21/11/2021)

Dari hasil wawancara ternyata proses pembelajaran secara daring ini tetap

memiliki kendala. Guru juga memberikan waktu untuk siswa yang bemiliki
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kendala seperti tidak memiliki hp dengan diperpanjangnya waktu pengumpulan. .

hal ini sesuai dengan yang dikemukakan ibu wali kelas I\VVa dengan inisial SM:

“Pengumpulan tugas dilakukan selama 1 minggu dan dikumpulkan setiap hari

kamis”. (21/11/2021)

Dengan pembelajaran yang secara online ini guru juga memberikan semngat
kepada siswa-siswanya dengan memberikan dorongan dan motivasi selama
proses pembelajaran berlangsung. . hal ini sesuai dengan yang dikemukakan ibu

wali kelas IVVa dengan inisial SM:

“Memberikan semangat kepada siswa dengan cara memberikan kata-kata

semnagat, mengirimkan video lagu kepada siswa selama pandemi corona ini”.

(21/11/2021)

4.2.2 Strategi Guru Mengasah Kreativitas Siswa Selama Pandemi Covid-19

1. Perencanaan

Mengasah Keterampilan selama pandemi menjadi tantangan tersendiri
yang dirasakan guru. Hasil observasi yang dilakukan selama penliti melakukan
penelitian didapatkan bahwa keterampilan pada pembelajaran SBdP yang
dihasilkan oleh siswa menggunakan barang bekas dengan hasil karya yang bagus
masuk kedalam siswa yang kreatif , hal tersebut dapat dilihat bahwa guru sudah
berperan dengan baik dalam proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan
berdasarkan hasil wawancara keterampilan siswa saat ini dimasa pandemi covid-
19, bagaimana guru tersebut mengasah keterampilan siswa selama pandemi ini.

Wali kelas IVa pun mengatakan:
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“Keterampilan siswa selama pandemi ini bagus-bagus karena siswa membuat
keterampilan tersebut dirumah dengan dorongan dan semangat dari kedua wali

murid”( 25/01/2021)

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama wali kelas 1Va
diketahui bahwa keterampilan siswa saat ini didorong oleh wali murid yang
membantu siswa selama proses pembelajaran sehingga hasil yang didapatkan

pun baik.

Guru menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai salah satu cara yang
digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran yang akan di pelajari.
Pembelajaran keterampilan tetap berjalan sesuai dengan tujuan pembelaajsran.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu wali kelas 1VVa dengan inisial

SM:

“Untuk tugas keterampilan siswa selama pandemi ini ibu menggunakan
WhatsApp sebagai aplikasi yang menyampaikan tugas-tugas yang diberikan, dan
juga menggunakan video pembelajaran, dengan memberikan video pembelajaran

tersebut ke grup WhatsApp”. (25/01/2021)

Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa Sebelum memulai
pembelajaran guru pada tahap perencanaan guru menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan seperti menetapkan tujuan
pembelajaran, merumuskan keadaan dan mempersiapkan strategi pembelajaran
yang akan digunakan. Pada tahap pelaksanaan guru juga menyiapkan semua yang

akan dikirimkan kedalam grup WhatsApp sehingaa proses pembelajaran akan
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berjala setelah itu guru memasukanya kedalam video pembelajaran yang akan
dikirim ke grup WhatsApp hal ini sesuai dengan yang dikemukakan ibu wali

kelas I\VVa dengan inisial SM:

“ibu memyiapkan RPP dan pada video ibu sebelum memulai pembelajaran untuk
karya seni rupa ibu memulainya dengan menjelaskan dulu pengertian-pengertian
dari pembelejaran tersebut, memberi penjelasan dulu contohnya dalam membuat
kolase, montase atau mozaik ibu eee menjelaskan dulu pengertianya kemudian ibu
memebrikan tugas kepada anak-anak kepada siswa ee dengan seperi video kemaren
ibu memberi tugas kemudian memberitahukan ee cara kerja dari ibu berikan
tersebut. Itu ibu jelaskan bagaimana cara tahap pembuatannya setelah itu ibu
arahkan untuk membuat dari karya tersebut dengan menggunakan barang bekas
seperti koran bekas kemaren, cangkang telur ibu minta kemudian dari kertas origami
untuk mempel seperti karya kolase itu” ( 25/01/2021)

Dari hasil wawancara terserbut guru menyiapkan RPP sesuai dengan
pelaksanaan pembelajaran selama pandemi covid-19 dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan didapat selama proses pembelajaran selama pandemi.
Guru menggunakan video pembelajaran sebagai salah satu media pembelajaran
yang digunakan pada materi keterampilan ini. Video yang membuat proses
pembuatan karya yang memanfaatkan barang bekas yang nanti akan diikuti oleh
seluruh siswa. Guru memanfaatkan barang bekas untuk menunjang kreativitas
siswa, dengan memanfaatkan barang yang mudah ditemukan disekitar rumah dan

tidak memugut biaya yang besar.

Berdasarkan hasil observasi Guru Menggunakan Video Pembelajaran
sebagai teknik stategi yang digunakan, didalam video terserbut juga terdapat
materi keterampilan SBdP. Video Pembelajaran sebagai salah satu media yang
digunakan guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa. Video
pembelajaran berisikan langkah-langkah yang digunakan siswa untuk membuat
kerajinan yang sudah guru berikan contohnya. Didalam video tersebut guru sudah

memperisapkan barang-barang bekas yang akan digunakan dan didalam video
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pembelejaran tersebut guru juga sudah menjelaskan bagaimana langkah-langkah

yang yang harus dilakukan oleh siswa.

Didalam video guru juga menjelaskan apa itu barang bekas dan bagaimana
memanfaatkan barang bekas atau barang yang tidak terpakai lagi. Video yang
dirikim kan tidak hanya berisi kata-kata saja ataupun suara namun juga gambar
yang berwarna yang sesuai dengan keyataan seperti gambar barang bekas yang
dibuang sembarangan akan menyemarkan lingkungan dan dapat merusak

lingkungan. Hal ini sesuai apa yang dikatakan oleh ibu wali kelas 1Va:

“Sebab barang bekas itu banyak sekali, kemudian barang bekas untuk
menanamkan karakter positif siswa dimasa pandemi covid-19, kemudian melatih
kreativitas siswa, sampah yang tidak terpakai menjadi terpakai. Ibu berikan kepada
iswa tugas supaya barang bekas tersebut bermanfaat. Contohnya kaleng cat yang
tidak terpakai ibu kasih tanaman bunga kemaren, kemudian dari botol aqua yang
tidak terpakai menjadi gantuangan untuk bunga dan semester satu kemaren
kemudian dibuat keterampilan dari karton dan kardus bekas dijadikan bingkai
foto”.(25/01/2021)

Berdasarkan hasil observasi selama melakukan penelitian pada tahap
pelaksanaan ibu wali kelas IVa mengirimkan video pemelajaran yang sudah
dibuat dikirim ke Youtube dan baru dikriim ke gurp WhatsApp, setelah mgirimkan
video tersebut guru juga mengirimkan tugas yang kan dikerjakan, dan guru
memberikan kesempatan kepada wali murid untuk bertanya tentang tugas. Guru
juga memberintahkan kepada orang tua yang ada di grup untuk mengirimkan foto
ataupun video peroses pembuatan karya Gambar diatas berdasarkan hasil
observasi bahwa guru memerintahkan kepada siswa untuk mengirimkan foto dan
tugas pembuatan karya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh ibu wali

kelas 1Va:
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“ibu memberikan waktu 1 minggu setelah diberikan tugas dan dikumpulkan hari

kamis” ( 25/01/2021)

Berdasarkan hasil observasi guru juga menyiapkan lembar penilian yang akan
digunakan untuk menilai keterampilan siswa, mempersiapkan kolom-kolom nilai
yang akan di isi dengan nilai keterampilan yang akan dibuat oleh siswa salah
satunya nilai keterampilan SBdP. Untuk penilaian dari keterampilan pada
pembelajaran SBdP dari hasil karya yang sudah dibuat oleh siwa. Hal ini sesuai

dengan yang disampaikan oleh ibu wali kelas I1Va:

“ Nilai Keterampilan dari hasil karya anak yang dibuat bahan-bahan yang

digunakan itu bisa menentukan nilai” (16/02/2021)

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dari data observasi ditemukan bahwa guru
mengirimkan video pembelajaran yang sudah disiapkan ke youtube akun ibu SM
dan baru dikirm kan ke grup WhatsApp. Setelah mengirimkan video pembelajran
guru juga menyampaikan kepada siswa untuk menyampaikan tugas-tugas yang
mana saja yang akan dikerjakan oleh siswa.Guru menjelaskan apa saja yang
akan dikerjakan oleh siswa sehingga siswa akan mengetahui tugas mana yang
akan dikerjakan. Guru juga memberikan kesempatan kepada orang tua untuk
bertanya tentang tugas yang sudah diberikan apakah orang tua siswa sudah
mengetahui tugas yang mana saja yang akan dikerjakan oleh guru di grup

WhatsApp kelas 1Va.
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4 * GRUB KELAS 4A %
¥ Atiya, Ganda Murid Kelas 4 , Ibu Sri Musriyani, NinaBo2k (JunSoo), Putri

Tugas dari video tema 6 subtema 3 pembelajaran 1
Mengisi diagram pd hal.114 dan menjawab soal dari puisi hal.115.

Assalammualaikum...Bu tugasnya buat video baca puisi sama buat poster aja ya
Bu..

Sm kyk pikiranku ..
Kirain cm 2 tugasny baca puisi sm bkin poster&s

Gambar 4.2 Guru Mengirimkan Video Pembelajaran Ke Grup WhatsApp

I ¥ GRUB KELAS 4A
! Atiya I Kelas 4 . Ibu Sri Musriyani, NinaBozk Gunsoo), Putri . IR ———

Gambar 4.3 Guru Memberikan Tugas Yang Akan Dikerjakan

Gambar 4.2 dijelaskan bahwa guru menggunakan video pembelajaran dan
video terserbut dikirim kan grup WhatsApp. Guru juga memberikan waktu 1
minggu kepada siswa untuk mengerjakan tugas keterampilan yang akan
dikerjakan. Selama peroses pembuatan kerajinan tersebut guru meminta siswa
untuk mengirimkan video ataupun foto proses pembuatan agar guru mengetahui
bahwa hasil karya yang dibuat oleh siwa tersebut bukan dibuat oleh orang tua

siswa.



40

4 # GRUB KELAS 4A % Q
 Atiya, Ganda Murid Kelas 4 , Ibu Sri Musriyani, NinaBozk (JunSoo), Putri , + -

Apakah harus d ulang kembali ¢

Annisa putri .... Tugas membuat

Gambar4.4 Wali Murid Mengirimkan Video Proses Pembuatan Karya

) ¥ GRUB KELAS 4A %
¥ Atiya, Ganda Murid Kelas 4 , Ibu Sri Musriyani, NinaBo2k (JunSoo), Putri

Gambar 4.5 Siswa Mengirimkan Gambar Proses Pembuatan Karya

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa wali murid bertanya-
tanya ke grup WhatsApp tentang pembelajaran yang dipelajari dimana ketika
siswa membuat kolase guru memberikan artenatif untuk mengeprit gambar dan
tinggal menempelkan barang bekas tersebut di hasil gambar yang sudah diperint,
namun ada wali murid bertanya tentang bagaimana jika gambar tersebut sudah
digambar sendiri baru ditempelkan, guru memberikan solusi untuk anak yang

sudah mengerjakan dengan mengambarkan sendiri lebih bagus sehingga siswa
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yang sudah mengerjakan tidak perlu diualngi lagi. Hal tersebut sesuai dengan
yang dikemukan oleh ibu wali kelas IVVa bahwa selama proses pembelajaran

memiliki kendala:

“ Kendala itu pasti ada, anak yang tidak bisa untuk dikontrol secara langsung,
kegiatan anak ibu tidak bisa turun langsung menjelaskan kepada anak-anak hanya
melalui video pembelajaran, adapun cara mengatasinya ibu meminta kepada orang
tua untuk mengirimkan video proses pembuatan karya yang dibuat oleh anak dan
foto proses pembuatannya”. (25/01/2021)

Guru memiliki kendala selama proses pembelajaran tersebut namun guru
juga memiliki solusi untuk mengatasi permasalahan. Sehingga guru juga tetap
bisa melihat siswa membuat karya terserbut walaupun tidak secara langsung.
Setalah orang tua mengirimkan video dan foto, orang tua juga mengantarkan tugas

yang yang sudah dibuat tadi diantarkan kesekolah

Berdasarkan hasil observasi selanjutnya peneliti menemukan ada orang tua
yang belum mengirimkan video ataupun foto proses pembuatan karya karena
adanya beberapa alasan seperti hp hanya satu dibawak kerja orang tuanya, namun
guru dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan waktu kepada
orang tua yang memiliki kendala tidak punya hp untuk mengirimkan beberapa
hari lagi. Pada tibanya saat pengumpulan tugas yang sudah di sampaikan oleh
guru ada pula seorang siswa yang terlambat mengumpulkan tugas. Namun hal
tersebut guru mempunyai solusi untuk mengatasi siswa yang terlambat
mengumpulkan tugas karena adanya alasan tertentu. Hal ini sesuai dengan yang

dikatakan oleh wali kelas IVVa :

“Untuk mengatasi masalah tersebut ketika orang tuanya tidak bisa langsung
mengirimkan tugas yang diberikan karena alasan tertentu, ibu berikan waktu untuk
mengumpulkanya besok, dan anak yang tidak mengirimkan video ibu tetap
memberikan waktu untuk mengirimkan video tersebut. Jika anak tidak mengirimkan
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atau mengumpulkan tugas sama seklai ibu pangil kesekolah dan disampaikan
kesekolah”. (28/01/2021)

Berdasarkan hasil obervasi guru menilai hasil karya siswa dengan melihat
kriteria bahwa hasil karya yang sudah dibuat oleh siswa sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh guru atau tidak, menggunakan barang bekas atau tidak.
Sehingga hal ini akan menjadi sebuah penilaian yang akan diberikan oleh guru.

Seperti yang disampaikan oleh ibu SM:

“SBdP itu nilai keterampilanya hasil karya ya itu bisa dilihat dari untuk memberi
nilainya dari hasil karya anak itu bahan yang digunakan sesuai atau tidak dengan yang
ibu minta kemaren, kan mintak kemaren dari barang bekas , ado yang dibuat dari
bahan yang dibeli tapi kalau sudah menyentuh kayak bahan bekas walaupun beli
origami tapi disitu ada kardusnya bekas sudah termasuk ibu kasih nilainya.
Bingkainya ada yang dari kertas koran”. (16/02/2021)

4.2.3 Karya Siswa Pada Materi Keterampilan

Dengan adanya foto dan video yang telah dikirim oleh orang tua siswa,
akan menjadi salah satu cara guru melihat karya-karya siswa yang dibuat sendiri.
Karya yang dibuat oleh siswa tersebut dapat mengembangkan kreativitas siswa
selama masa pandeni covid-19 disaat siswa hanya belajar di rumah saja. Karya-
karya yang dihasilkan oleh siswa kelas 1VVa Beragam-ragam bentuknya ada siswa
yang membuat kolase dengan mengambar sendiri dan baru menempelkan barang
bekas berupa kertas koran ataupun yang lainya menjadi sebuah karya yang indah

dan karya yang dihasilkan setiap siswa berbeda-beda.

Dengan hasil karya yang dibuat oleh siswa berbeda-beda menunjukan
bahwa setiap siswa mempunyai daya imajinasi, memiliki rasa ingin tau yang kuat
yang bisa terlihat dari foto dan video yang dikirim oleh wali murid ke grup

WhatsApp sebelum dikumpulkan dan hasil karya yang sudah dikumpulkan oleh
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orang tua siswa. Dari hasil karya yang dibuat oleh siswa dapat dijelaskan bahwa
cara guru tersebut mampu mengasah kreativitas siswa dimasa pandemi covid-19
ini dengan hasil karya yang mempunyai daya majinasi yang tinggi dan suka

melakukan experimen.

—r

Gambar 4.6 Hasil Karya Siswa Dalam Membuat Kolase

Siswa yang kretif didorong oleh faktor pendorong dimana hasil observasi
dapat dilihat oleh peneliti bahwa di dalam grup WhatsApp ada beberapa wali
murid yang banyak mengajukan pertayaan, wali murid yang bersemangat
mengirimkan video ataupun foto pembelajaran anaknya ke grup WhatsApp
dengan mengirimkan juga imoticon bahagia. Dengan adanya dorongan orang tua
akan mampu membantu anak menjadi anak yang kreatif dan mempunyai daya

imajinasi yang tinggi. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh wali kelas 1Va :

“Siswa yang kreatif itu hasil karya yang dibuatnya itu bagus, anak ya kreatif,bisa
berkreasi, hasil karya ya lebih bagus dari pada yang lain. (28/01/2021)

Hasil karya yang bagus tidak lepas oleh dorongan dan bantuan oleh

keluarga terutama orang tua yang dekat dengan kehidupan siswa.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti hal ini sesuai dengan

yang dikataka oleh wali kelas IVa :

Ada faktor pendorong untuk membuat anak kreatif yaitu dari kelurga, orang tua
yang selalu mendampini anak dan guru memberikan dorongan kepada anak”
(28/01/2021)

Keluarga yang menjadi pendukung siswa selama pembelajaran yang
dilakukan dirumah akan menjadi salah satu bantuan menunjang kreativitas
siswa dalam memanfaatkan barang bekas. Dari hasil wawancara yang

dilakukan peneliti hal ini sesuai dengan yang dikataka oleh wali kelas IVa :

“Keterampilan untuk membuat bagus karena anak membuatnya

dirumah dibantu oleh orang tua hasilnya bagus. (28/01/2021)”

Kemudian hasil observasi dan wawancar, guru juga mengapresiasikan
tugas karya yang telah siswa kerjakan di pajang dikelas untuk menghias kelas dari
hasil karya-karya siswa.Guru menghargai hasil karya yang sudah buat oleh siswa
dengan memajang karya tersebut sehingga hasil karya siswa tidak akan terletak
sebarangan, dan terusun rapi didalam kelas. hal tersebut membuat suasana kelas
yang tidak ada siswa menjadi ramai ketika ada karya-karya siswa yang dipajang

oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh ibu wali kelas IVa:

“ibu tempelkan dimading, tempelkan disekolah, ibu pajang disekolah”

(28/01/2021)

Menempelkann karya siswa dimading dapat dilihat bahwa guru menghargai
hasil karya siswa dengan mengapresiasikan karya-karya tersebut agar karya

tersebut tetap dipajang dikelas.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dikukan peneliti untuk melihat cara guru
memanfaatkan barang bekas untuk menunjang Kkreativitas siswa materi
keterampilan pada masa pandmi covid-19 dikelas IV a sekolah dasar. Selama
pembelaajran jarak jauh atau daring dilakukan guru memberikan informasi tugas
menggunakan aplikasi WhatsApp. Pembelajaran yang hanya dilakukan dirumah
saja kan membuat siswa menjadi bosan. Seperti Menurut Rizgon Halal(2020:397)
menyatakan bahwa banyak siswa merasakan bahwa kegiatan sekolah adalah
kiatan yang menyenagkan dimana bisa bertemu teman dan bisa bermain bersama
kita jam istirahat tiba. Namun saat ini tidak bisa lagi merasaknya dimana mereka
hanya mengerjakan tugas sekolah dirumah saja tampa bertemu dengan teman
mereka, yang membuat proses pembelajaran dirumah merasa membosankaan dan

tidaklah menyenagkan.

Menjadi guru yang profesional harus mampu membuat pembelajaran
seefektif mugkin. Mengasah kreativitas siswa dengan menggunakan barang yang
mudah ditemukan untuk menunjang kreativitas siswa. sebelum melaksanakan
proses pembelajaran dengan pemanfaatan barang bekas untuk menunjang
kreativitas siswa guru mempunyai stategi pembelajaran. Menurut Zainal
AQib(2019:10) menyatakan bahwa strategi merupakan cara yang digunakan
ataupun dipilih oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran
yang dapat memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi
pembelajaran yang akan di pelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

hingga akhir kegiatan pembelajaran dan juga mengatakan bahwa ada beberapa
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konsep yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yaitu menyangkut strategi,

metode, dan teknik.

beradasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti selama
meneliti ada pun cara yang guru lakukan Pada pelajaran tema 6 subtema 3
pembelajran 2. Adapun Pembahasa strategi guru lakukan untuk mengasah

kreativitas siswa dalam memanfatkan barang bekas dimasa pandemi covid-19

A. Pada tahap Perencaan

1. Guru Membuat Rencana Pembelajaran.

Selama Pandemi covid-19 guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran
yang sesuai dengan masa pandem. Sudah menjadi kewajiban guru untuk membuat
perencanaan pembelajran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru merubah

RPP yang ketika bertatap muka menjadi RPP online atau pembelaajran jarak jauh.

Perencanaan pembelajaran menjadi salah satu tahap perencanaan. Sesuai
dengan pendapat Supriyadi (2019:59) juga menyatakan bahwa ada beberapa
strategi antara lain strategi perencanan proses mengajar-belajar dijelaskan bahwa
langkah pada dasarnya merupakan pendahuluan dimana merumuskan dan
menetapkan targert yang akan dicapai setelah itu mempertimbangkan dan memilih
cara yang akan digunakan selama proses belajar sebelum memulai pelajaran guru
sudah mempersiapkan apa saja yang akan menjadi bahan ajar seperti tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Guru dituntut untuk membut RPP dan

LKPD sebagai pedoman proses pembelajaran selama pandemi covid-19 agar
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berjalan seusai tujuan pembelajaran. Selama proses pembelajaran tidak hanya

pada materi pembelajaran yang lainya namun juga materi keterampilan.

Pada materi keterampilan guru mempersiapkan materi yang akan dijelaskan di
dalam video, bahan-bahan yang akan digunakan untuk menunjang kreativitas
siswa, langkah-langkah yang akan dipakai selama membuat karya. Dengan hasil
karya yang buat oleh siswa guru akan melihat kreativitas siswa pada materi
keterampilan. Dengan adanya RPP akan mempermudah guru melaksanakan
pembelajaran selama pandemi Covid-19 akan membantu proses pelaksanaan

pembelajran dan akan membuat pembelajran menjadi terarah.

2. Guru Menyiapkan Bahan Dan Alat Pembuatan Karya

Sebelum membuat media pembelajaran guru memerlukan bahan dan alat yang
akan digunakan. Adapun bahan yang digunakan oleh guru yaitu barang bekas
yang tidak terpakai lagi namun masih memiliki nilai didalamnya ataupun masih
bisa diggunkan dan dimanfaatan kembali sehingga barang tersebut menjadi
berguna. Guru mempersiapkan gambar pola yang akan digunakan, potongan-
potongan bahan bisa berasal dari barang bekas seperti koran bekas, kardus.
Pelastik dan masih banyak lagi yang bisa digunakan dan tidak memerlukan biaya
yang besar, hal ini sesuai dengan pendapat Fikry Hadi,dkk(2017:42) menyatakan

bahwa barang bekas adalah barang yang sudah dibuang dan tidak lagi digunakan.

Dengan menggunakan bahan yang tidak digunakan lagi akan membantu
mengurani sampah. Sampah yang awalnya tidak memiliki nilai akan memiliki

nilai jika sudah diubah menjadi barang yang berguna ataupun hasil karya yang
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dapat menghias dinding . Hal ini sesuai dengan yang sisampaikan oleh Anistya
Rachmandani (2017:38) mengatakan ada beberpaa barang bekas yang dapat
dimanfaatkan yaitu pelastik dengan cara di daur ulang, tujuanya untuk untuk
mengurangi jumlah sampah termasuk sampah anorganik untuk menghidari
kerusakan lingkungan. Adapun alat yang akan digunakan guru untuk proses
pembuatan karya adalah gunting, lem untuk membuat karya kolase pada

pembelajran SBdP

Bahan dan alat menjadi salah satu langkah yang guru lakukan, dengan
mempersiapkan bahan dan alat akan mempermudah guru dalam membuat video
proses prumbuatan karya . Setelah semua bahan dan alat yang sudah tersedia, guru
juga memperisapkan langkah-langkah yang akan dilaksanakan atau dilakukan

untuk membuat karya kolasi tersebut.

3. Guru Membuat Video Pembelajaran

Setelah membuat perencanaan pembelajaran, guru membuat video
pembelajaran pada tema 6 subtema 2 guru sudah mempersiapkan video
pembelajaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Video
pembelajaran ini sebagai teknik yang digunakan oleh guru wali kelas IVa. Sama
seperti yang disampaikan oleh Zainal Agib(2019:11) mengatakan teknik ialah
jalan bisa dikatakan alat maupun media yang digunakan oleh guru untuk

mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin capai.

Video pembelajaran yang berisikan judul besar tema, didalam video
pembelajaran juga guru menjelaskan tujuan pembelajaran apa saja yang akan

dicapai selama proses pembelajaran. Dengan menjelaskan dengan menggunakan
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gambar yang akan membantu siswa lebih paham tentang apa yang akan dipelajari.
Gambar yang ada didalam video yang dibuat adalah gambar yang benar- benar

keadaan sebenarnya.

Guru menggunakan metode ceramah dialam video pembelejaran yang dikirim
oleh guru ke grup kelas bahwa guru menjelaskan, memberikan arahan, langkah-
langkah yang akan dikerjakan siswa, dikarena pandemi covid-19 guru
menggunkan metode ceramah didalam video pembelajaran. Seperti yang
dikatakan Zainal Aqib(2019:11)metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan oleh guru yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk

mrncapai tujuan pembelajaran yang akan di capai.

Sebelum masuk kepada materi keterampilan guru mencari gambar yang sesuai
dengan kenyataan seperti barang bekas yang melimpah ada dimana-mana akan
dapat mencemari lingkungan jika tidak dibersihkan atau di manfaatkan. Sama
seperti pendapat sri Hadrinigsih dan Surjawo (201:5) mengatakan barang bekas
ialah bahan yang bukan baru lagi namu masih bisa dimanfaatkan kembali dan
digunakan kembali. Setelah menjelaskan pada  materi keterampilan guru
menjelaskan bahan bekas apa saja yang bisa gunakan untuk membuat Kkarya,
mempesiapkan bahan-bahan apa saja yang akan digunkan, setelah bahan yang
akan diperlukan sudah ada. Guru menjelaskan langkah-langkah pembuatan karya
yang menggunakan barang bekas sebagai bahan yang diggunakan seperti koran
bekas, majalah bekas, cangkang telur dan masih banyak lagi yang guru
gunakan.Dengan memanfatakan barang bekas guru dapat melihat kreativitas yang

dimiliki setiap siswa.
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4. Guru mengirimkan Video Pembelajaran ke Youtube

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan selama meneliti bahwa video yang
sudah dibuat oleh guru dikirim ke youtube dan baru dikirimkan ke grup
WhatsApp.  Guru ditutut harus mampu menggunakan teknologi selama
pembelajaran selama pandemi Covid-19. Belajar tidak hanya dilakukan tatap
muka saja atau bertemu langsung namun selama pandemi ini tidak bisa
dilaksanakan, disini guru berperan penting memanfatakan teknologi yang ada. Hal
ini sesuai dengan pendapat Menurut Mastura Dan Rustan Santaria (2020:292) ada
beberapa dampak yang terlihat dalam proses pembelajaran pada masa pandemi ini
(@) dampak terhadap peserta didik dimana orang tua membantu proses
pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik belajar dirumah sendiri merasa
jenuh karena berbeda sekali dengan disekolah dimana peserta didik bisa bertemu
dengan teman-temanya.(b) dampak terhadap guru, adapun dapak yang dapat
dirasakan oleh guru yaitu guru harus mampu melakukan pembelajaran berbasis
daring,dimana kompetensi guru menggunakan teknologi sanggat mempengaruhi
proses pembelajaran berlangsung.(c) dampak terhadap orang tua, Yyaitu
penambahkan kuota internet yang megharuskan orang tua untuk mebelinya
dimana pembelajaran yang berbulan-bulan yang memerlukan kuota yang besar

pula.

Dapat dilihat bahwa guru sudah memanfatakan teknologi yang ada seperti
mengirimkan video pembelajaran ke youtube untuk mengatasi memori orang tua
penuh yang menyebabkan video pembelajaran tidak bisa dibuka. Dengan

memanfatkan teknologi siswa bisa mengulangi lagi pembelajaran walaupun di
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video di Grup WhatsApp hilang ataupun terhapus siswa tetap bisa melihatnya di
Youtube ibu SM. Dengan dikirmnya video pembelajaran ke youtube akan
membantu orang tua yang memiliki kendala mengunduh video karena memori
yang digunakan penuh tidak akan menjadi alasan, karena dengan mengirimya ke
youtube orang tua siswa akan mudah menonton video proses pembelajaran

dimanapun kapan pun sehingga tidak akan terganggu oleh memori yang penuh.

Dengan memanfaatkan kecangihan teknologi siswa bisa belajar walaupun
hanya berada dirumah saja. Dengan adanya video pembelaajran di youtube akan
membantu siapapun untuk bisa belajar tidak hanya untuk siswa yang ada dikelas
IVa saja namun siswa di kelas lain juga bisa melihat karena belajar tidak hanya
dari buku saja namun darimana saja dengan memanfaatkan teknologi akan

memudahkan proses pembelajran yang dibimbing juga oleh kedua orang tua.

5. Membuat Alat Evaluasi Hasil Karya Siswa

Guru membuat alat evaluasi untuk menilai hasil karya siwa pada materi
keterampilan, semua keterampilan mata pelajaran akan dimasukan pada alat
evaluasi yang digunakan oleh guru. Dengan mempersiapkan alat evaluasi akan
mempermudah guru memasukan nilai-nilai hasil karya keterampilan SBdP yang
dibuat oleh siswa. Guru melihat kesesuaian siswa membuat karya dengan bahan
yang diperintahkan oleh guru dan juga melihat hasil karya yang sudah dibuat oleh
siswa, dengan melihat hasil karya yang berbeda-beda maka nilai yang akan
diberikan juga akan berbeda pula. Hal ini sama seperti disampaikan oleh Sudarto

(108:2016) menyatakan bahwa Keterampilan ada yang bersifat fisik seperti
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membuat sepatu, memasak makanan tertentu, mengetik surat, membangun rumah,

dan lain-lain.

Hasil karya dari keterampilan yang diperintahkkan guru akan menghasilkan
karya yang berbeda-beda. Siswa mendapatkan nilai yang bagus jika membuat
karya seusai dengan bahan yang sudah diperintahkan oleh guru seperti
menggunakan barang bekas koran bekas, kertas bekas dan masih banyak lagi akan
mendapatkan nilai yang bagus namun tidak hanya bahan saja yang akan dinilai
oleh guru namun juga namun sesuai atau tidak namun juga dilihat kreativitas

siswa dalam membuat karya.

Karya yang akan dinilai oleh guru apakah hasil karya ya bagus, dilihat apakah
siswa suka berexperimen dengan memadukan bahan- bahan barang bekas yang
digunakan atau juga memiliki daya imajinasi yang tinggi dilihat dari hasil karya
yang dikerjakan berbeda dengan yang lain. Dengan melihat tersebut guru
membuat alat evaluasi yang akan membantu guru memasukan nilai-nilai yang

sudah didapat oleh siswa.

6. Menyiapkan Ruang Komunikasi

Guru menyiapkan ruang komunikasi untuk pembelajaran salam masa pandemi
covid-19. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada guru bisa memberikan
taukan kepada siswa tentang tugas yang mana saja yang akan dikerjakan. Selama
masa pandemi covid-19 guru sudah menggunakan banyak aplikasi salah satunya
seperti Zoom dan Whatsapp. Namun menggunakan zoom guru memiliki kendala

dimana tidak semua siswa kelas IVVa bisa menggunakan aplikasi zoom dan masih
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banyak bahwa waktu orang tua tidak sempat untuk membantu anak nya belajar

ada yang kerja dan masih banyak lagi maka dari itu guru menggunkan Whatsapp.

Guru harus mampu mengatasi permasalahan yang muncul dengan
memanfaatkan teknologi yang ada akan membantu guru mengurangi
permasalahan. Hal ini sama seperti diampaikan ole Mastura Dan Rustan Santaria
(2020:292) ada beberapa dampak yang terlihat dalam proses pembelajaran pada
masa pandemi ini (a) dampak terhadap peserta didik dimana orang tua membantu
proses pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik belajar dirumah sendiri
merasa jenuh karena berbeda sekali dengan disekolah dimana peserta didik bisa
bertemu dengan teman-temanya.(b) dampak terhadap guru, adapun dapak yang
dapat dirasakan oleh guru yaitu guru harus mampu melakukan pembelajaran
berbasis daring,dimana kompetensi guru menggunakan teknologi sanggat
mempengaruhi proses pembelajaran berlangsung.(c) dampak terhadap orang tua,
yaitu penambahkan kuota internet yang megharuskan orang tua untuk mebelinya
dimana pembelajaran yang berbulan-bulan yang memerlukan kuota yang besar

pula.

Memanfatakan teknolgi dapat melaksanakan pembelajaran secara daring
dengan memperispakan ruang komunikasi tidak hanya grup kelas di whatsapp
namun juga guru meladeni para orang tua yang malu bertanya di grup kelas bisa
chat pribadi kepada guru perihal tentang pelajaran yang sedang dipelajari oleh
siswa atau anak-anak mereka. Dengan adanya komunikasi yang baik akan
mempererat guru dan orang tua siswa. Guru dan orang tua akan mampu menjadi

pendukung siswa dalam mengasah kreativitasnya menggunakan barang bekas.
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B. Tahap Pelaksanaan

1. Guru mengirimkan Video Pembelajran Ke Grup WhatsApp

Sumber belajar tidak hanya berasal dari buku saja namun juga bisa berasal
dari video pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru. Guru melaksanakan
pembalajran selama pandemi covid-19 dengan menggunakan aplikasi whatsapp
Guru mengirimkan video pembelajaran sebagai media pembelajaran yang
diguanakan dikirm kan ke grup kelas whatsapp. Dengan mengiirmkan video

pembelajaran, pembelajaran di kelas pun di mulai.

Guru tidak hanya mengirimkan video pembelajaran yang berisi materi
pembelajaran namun juga mengirimkan tugas-tugas apa saja yang akan
dikerjakan oleh siswa. Video pembelajaran dan tugas-tugas yang akan dikerjakan
guru memberikan kesempatan kepada siswa dan orang tua siswa untuk bertanya

tentang tugas yang diberikan.

Dengan mengirimkan video pembelajaran ke grup whatsapp siswa akan bisa
langsung melihat video pembelajaran, tidak hanya berasal dari buku saja namun
juga bisa berasal dari video pembelajran yang akan mempermudah siswa

menerima materi pembelajaran yang baru.

2. Guru Memerintahkan Mengirim Video/ Foto Proses Pembauatan Karya

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara guru memberikan waktu untuk

siswa bertanya di grup WhatsApp tentang materi keterampilan yang akan dibuat.



55

Guru memberikan waktu kepada siswa selama 1 minggu untuk mengerjakan tugas
yang diperintahkan oleh guru. Selama 1 minggu meberikan arahan untuk
mengirimkan video atau gambar proses pembuatan karya yang dibuat oleh siswa.
Dengan mengirimkan foto dan video guru dapat mengetahui hasil karya siswa
secara tidak langsung dan mengetahui bahwa karya yang dibuat oleh siswa

merupakan karya ya sendiri dengan memanfatakan barang bekas.

Dengan adanya foto dan video yang dikirim di grup WhatsApp akan menjadi salah
satu cara guru melihat perkembangan siswa selama proses pembelajaran apakah
proses proses pembelaajran tersebut berjalan sesuai dengan tujuan pembeajaran.
Foto dan video proses pembuatan karya akan menjadi nilai tambahan untuk
melihat apakah karya yang dibuat oleh siswa sendiri atau dikerjakan oleh kedua
orang tua. hal tersebut sesuai dengan Imas kurniasih dan berlin sani (2017:61)
menyatakan bahwa ada 3 jenis stategi yang berkaitan dengan pembelajaran salah
satunya yaitu salahs satunya yakni strategi penyampian pembelajaran dimana
Strategi ini berfungsi untuk menyapaikan pembelajaran dimana isi pembelajran

kepada siswa dan menyediakan bahan-bahan yang diperlukan.

Dengan mengirimkan video proses pembuatan dan foto akan membantu guru
melihat kreativitas siwa walaupun pembelaajran hanya berada dirumah saja. Maka
dari itu proses pembelajaran tetap berjalan dan guru juga bisa melihat apakah
pembelajarn yang guru ajarkan sudah berjalan menuju tujuan pembelaajran yang
sudah ditentukan pada perencaan pembelajaran. Siswa ataupun orang tua

mengirimkan video pembelajaran berjarak beberapa hari setalah tugas yang
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diberikan. Ada yang cepat mengirimkan video dan foto proses pembuatan karya.

Dapat dilihat siswa mengerjakan sendiri tugas yang dikirim ke grup kelas.

3. Komunikasi Dari Guru Dan Orang Tua Melalui WhatsApp

Berdasarkan hasil obervasi dan wanwancara yang peneliti lakukan dapat
dilihat bahwa proses pembelajaran tidak hanya berjalan begitu saja tampa adanya
komunikasi orang tua siswa. Walauapun pembelajran hanya dilaksanakan secara
daring namun komunikasi antara orang tua dan siswa tetap berjalan dengan
menggunakan grup whatsapp. Komunikasi antara guru dan orang tua siswa akan
menjadi salah satu cara guru melihat mana orang tua siswa yang aktif selama

proses pembelajaran berlangsung.

Setelah guru mengirimkan video pembelaajran dan tugas yang diberikan guru
ke grup whastapp banyak para orang tua siswa bertanya tentang perihal tugas
yang diberikan. Guru menjawab pertayaan yang berikan oleh para orang tua.
namun ada juga para orang tua yang malu atau tidak mau bertanya di grup
whastapp yang sudah disediakan para orang tua mengirimkan pertayaan ya
langsung ke whastapp guru. Setelah ada salah satu orang tua mengirimkan foto
dan video proses pembuatan karya anaknya banyak respon positif yang diberikan
oleh orng tua siswa dengan memuiji hasil karya yang sedang dibuat oleh salah satu

siswa.

Namun selama komunikasi antara orang tua dan guru tidak hanya berjalan
mulus saja ada permasalahan yang muncul dimana ada orang tua yang bertanya

tentang gambar yang dibuat oleh anaknya digambar sendiri tidak di print atau dari
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internet, dan ada pula yang mengambil gambar ya dari internet dan tinggal
menempelkan barang bekas yang sudah disediakan seperti koran bekas, majalah
bekas dan masih banyak lagi. Disini guru menyelesaikan pemasalahan tersebut
guru tidak mempermasalahkan apakah gambar yang digunakan itu digambar
sendiri jauh lebih bagus namun jika mengambil dari internet dan tinggal

menempelkan juga tidak jadi masalah.

Komunikasi terjadi tidak hanya antara guru dan orang tua saja namun juga
dari orang tua ke orang tua yang lain di grup kelas whastapp yang sudah
disediakan guru.Ketika salah satu orang tua mengirimkan gambar dan video
proses pembuatan karya dikirim ke grup kelas repson positif dan bagus berasal
juga dari para orang tua siswa yang saling berkomunikasi antara satu dan yang
lain,sehingga terjalin komunikasi yang baik antara orang tua dengan orang tua
bahkan orang tua dan guru juga. Ketika orang tua siswa bertanya di gurup kelas
namun guru belum membalas dengan cepat ada orang tua yang tau jawaban
pertayaan yang diberikan oleh orang tua siswa langsung dijawab di grup kelas
setelah itu dibantu guru menyimpulkan jawaban yang ada. Hal ini sesuai dengan s
Supriyadi (2019:59) juga menyatakan bahwa ada beberapa strategi antara lain
salah satunya ada strategi pelaksanaan proses mengajar belajar disini guru

memikirkan menentukan pendekatan sistem pengajaran yang benar-benar pas.

Dengan menggunakan pendekatan yang pas akan membuat proses
pembelajaran berjalan dengan lancar dan bantuan para orang tua siswa akan
membantu siswa menjadi siswa yang kreatif dan bersemangat selama proses

pembalajran selama pandemi yang mewajibkan siswa hanya berada dirumah saja
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dan tidak melaksaanakan pembalajran tatap muka. Walaupun tidak menjalankan
pembelajaran tatap muka komunikasi guru dan para orang tua bisa berjalan

dengan baik.

4. Guru Melihat Faktor Pendukung Untuk Menunjang Kreativitas Siswa

Dari observasi dan wanwacara yang dilakukan bahwa orang tua dan guru
menjadi  fakor pendukung untuk menunjang kreativitas siswa dalam
memanfaatkan barang bekas. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya orang tua
yang bertanya di grup WhatsApp tentang materi yang akan dipelajari, dan ada
juga orang tua yang mengirimkan video dan foto proses pembuatan karya anak
dimana para orang tua menjelaskan bahwa anak-anakya senang membuat karya

pada materi keterampilan.

Guru melihat bahwa orang tua sangaat membantu anaknya selama proses
pembelajran di rumah saja, seperti membuat karya yang memanfatkan barang
bekas untuk menunjang kreativitas siswa. Sama seperti Renti Oktaria dan
Putwanto (2020:44) strategi yang dapat dilakukan oleh orang tua selama pandemi
ini intens komunikasi, sebagai patner bermain di rumah dan menjalanin
komunikasi yang baik dengan guru. Dengan adanya dorongan orang tua dan guru
selama belajar dirumah saja tetap mampu mengasah kreativitas siswa dengan
memanfaatkan barang bekas,dapat dilihat dari hasil karya yang dibuat oleh siswa.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rohani ( 2017) menyatakan bahwa ada
banyak faktor yang mempengaruhi kreativitas anak bisa berupa faktor internal

ataupun faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri dan faktor kelurga yang juga
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menjadi faktor mendorong perkembangan anak. sedangkan untuk menjadi faktor

penghambatnya yaitu bisa berupa evaluasi, hadiah, persaingan dan lingkungan.

Dengan adanya dorongan dan bantuan dari orang tua siswa akan membuat
siswa menjadi siswa yang kereatif suka berxperimen dan memiliki daya imajinasi
yang tinggi pula. Dari hasil obervasi dan wawancara yang sudah dilihat bahwa ada
karena tidak adanya faktor pendukung dari orang tua siswa membuat siswa
menjadi tidak kreatif bisa dilihat dari siswa tidak tau tugas yang mana saja yang
akan dikerjakan dan ada pula yang tidak mengerjakan tugas. Adanya dorongan
orang tua dan guru akan membantu siswa menjadi siswa yang kreatif dan

bersemangat mengerjakan tugas yang diberikan.

5. Pengumpulan Tugas Oleh Orang Tua Siswa

Pengumpulan tugas dilaksanakan setelah satu minggu guru memberikan tugas
yang akan dikerjakan. Pengumpulan tugas dikumpulkan oleh para orang tua
siswa namun ada juga siswanya sendiri yang mengumpulkan tugas yang sudah
diberikan oleh gurunya satu minggu yang lalu. Tidak semua orang tua
mengumpulkan tugas pada hari yang ditentukan oleh guru, ada juga orang tua
yang mengumpulkan tugas lebih cepat dari pada waktu yang sudah diberikan oleh
guru dimana tugas dikumpulkan pada hari kamis namun orang tua siswa sudah
mengumpulkan hari senin ataupun hari lainya sebelum hari kamis. Namun juga
ada orang tua siswa yang terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan waktu

yang sudah ditentukan.
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Orang tua yang mengumpulkan tugas terlambat dari hari yang sudah
ditentukan karena ada alasan tertentu guru memberikan keringan dimana guru
memberikan waktu lebih lagi utuk orang tua mengumpulkan tugas yang diberikan
namun alasanya harus jelas dan tepat seperti sakit atau tidak bisa mengantar pada
hari yang sudah ditentukan karena alasan perkerjaan guru masih memberikan
keringanan. Namun untuk siswa yang memang tidak mengumpulkan sama sekali
dan tidak memiliki kabar dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
guru menghubungi langsung kontak orang tua siswa yang tidak sama sekali
mengerjakan tugas yang sudah diberikan. Ketika orang tua siswa tersebut dapat
dihubungi guru bertanya kenapa anaknya tidak mengumpulkan tugas dan tidak
memberikan kabar sama sekali. Disini guru memberikan waktu yang sudah
tentukan jika anak dari orang tua yang tidak mengumpukan ingin mendapatkan
nilai guru memberikan waktu dan harus dikumpulkan pada hari yang sudah

ditentukan.

Ketika mengumpulkan tugas yang berikan guru bertanya kepada orang tua
siswa mana hasil karya anaknya yang sudah dikerjakan, dan guru juga
menanyakan kabar orang tua dan siswanya ketika orang tua siswa datang
mengumpulkan tugas. Namum berbeda jika ada siswa ya sendiri yang
mengumpulkan tugas, guru beratanya karya yang dibuat oleh siswanya dan juga
guru menilai pengetahuan siswa mengerti tidak apa yang sudah dikerjakan.
Dengan adanya pengumpulan tugas guru bisa melihat langsung dan

berkomunikasi langsung dengan orang tua siswa.



61

6. Hasil Karya Siswa Yang Sudah Di Kumpulkan

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan ditemukan bahwa
hasil karya siswa berbeda-beda. Setiap karya yang dibuat oleh siswa memiliki
daya imajinasi yang berbeda pula dan ada pula siswa yang suka melakukan
experimen dengan hasil karanya dimana hasil karya yang sudah dikerjakan
dibingkai dengan menggunakan barang bekas juga seperti kardus sehingaa hasil

karya yang sudah dikerjakan oleh siswa terlelihat bagus dan indah.

Kreativitas siswa adalah tindakan yang dapat siswa lakukan sehingga dapat
menumbuhkan rasa ingin tau yang tinggi dan dapat memecahkan masalah yang
ditimbulkan. Siswa menggunakan barang bekas seperti majalah bekas dan masih
banyak lagi yang digunakan oleh siswa. Hasil karya yang sudah dibuat oleh siswa
menunjukan bahwa guru sudah berhasil melaksanakan pemebelajaran seusai

dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.

Melihat langsung karya yang sudah dibuat oleh siswa guru melihat bahwa
karya yang dibuat oleh siswa tersebut sudah termasuk siswa yang kreatif sesuai
dengan pendapat Sri mulyati dan Amalia(2013:125) menjelaskan bahwa “ciri anak
kreatif antara lain: (a) lancar berfikir, (b) felksibel dalam berfikir,(c) asli dalam
berfikir, (d) elaborasi, (e) imaginatif, (f) senang menjajaki ligkunganya, (g)
banyak mengajukan pertayaan,(h) mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, (i) suka

melakuaan experimen”.

Hasil karya yang berbeda-beda setiap siswanya. Ada pula yang menggunakan

gamaran ya sendiri baru ditempelkan dengan barang bekas dan di bingkai dengan
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kardus dan ada pula gambar yang berasal dari internet namun ditempel dengan
barang bekas dan dibingkai dengan kardus. Namun ada pula yang hanya

menempelkan tidak dibingkai dengan kardus atau barang bekas lainya.

7. Guru Menilai Hasil Karya Siswa

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilkukan peneliti, ditemukan bahwa
karya-karya yang dibuat oleh siswa sudah mampu berfikir kreatif dengan
memanfaatkan barang bekas yang ada dengan melihat karya-karya yang sudah
dibuat oleh siswa. Guru melihat karya-karya siswa bahwa karya terserbut bagus,
memiliki daya imajinasi suka berexperimen, sesuai dengan pendapat Sri mulyati
dan Amalia(2013:125) menjelaskan bahwa “ciri anak kreatif antara lain: (a) lancar
berfikir, (b) felksibel dalam berfikir,(c) asli dalam berfikir, (d) elaborasi, (e)
imaginatif, (f) senang menjajaki ligkunganya, (g) banyak mengajukan
pertayaan,(h) mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, (i) suka melakuaan
experimen”. Dengan melihat hasil karya yang dibuat oleh siswa dapat diketahui
bahwa siswa sudah mampu kreatif dengan memanfaatkan barang bekas pada
materi keterampilan yang dibuat oleh siswa pada tema 6 subtema 3 pembelajaran

2 yaitu membuat kolase pada materi keterampilan.

Dengan hasil karya siswa ada yang mengambar sendiri baru ditempelkan
barang bekas bisa berupa koran bekas, kertas bekas menunjukan bahwa siswa
sudah mampu berfikir kreatif selama belajar dirumah saja dengan bantuan dan

dorongan orang tua maupun guru mampu menunjang kreativitas siswa.
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Karya yang berbeda-beda akan menghasilkan nilai yang berbeda pula. Dengan
melihat kerapian, bagus atau tidaknya dari karya yang sudah siswa buat, apakah
karya tersebut memiliki daya imjinasi dan suka berxperimen akan menjadi
penilaian tersendiri yang akan dinilai oleh guru. Hasil karya siswa yang terlambat
mengumpul dan tidak memiliki alasan yang jelas akan berbeda pula dengan siswa

yang mengumpulkan tepat waktu.

8. Guru Mengapresiasi Hasil Karya Siswa

Selama pandemi covid-19 membuat suasana kelas menjadi sepi dan berdebu
hal tersebut tidak membuat guru putus asa, dari hasil obervasi dan wawancara
yang dilakukan bahwa guru mengapresiasikan hasil karya yang sudah siswa
kerjakan didalam grup kelas WhatsApp guru memberikan ucapan bagus ,
emotikon suka dan lain sebagainya membuat siswa bersemangat selama
pembelajaran dimasa pandemi covid-19 selain mengucapkan kata-kata di grup
guru juga mengapresiasi karya siswa dengan dipajang di kelas sehingaa susasana

kelas tetap indah walaupun tidak ada siswa didalam kelas.

Saat ini masih belum melaksanakan tatap muka langsung sehingga siswa tidak
bisa melihat langsung karya teman-teman yang lain yang sudah dipajang di kelas
oleh guru. Guru mengirimkan foto karya siswa yang sudah dipajang di status
whatsapp yang akan memudahkan para orang tua siswa yang ingin meilihat karya-
karya anak ya yang sudah dipajang dikelas. Guru juga memuji hasil karya-karya
yang kimpulkan oleh orang tua hasil karya anak ya bagus. Namun tidak hanya

ketika mengumpulkan tugas ketika orang tua mengirimka gambar dan video



64

proses pembuatan guru sudah memberikan apresiasi seperti karya ya bagus di

grup whatsapp.

Selama pandei covid-19 guru memajang hasil karya-karya yang sudah dibuat
oleh siswa. ketika dinas pendidikan memberikan izin untuk sekolah dilaksanakan
tatap muka, siswa akan melihat hasil karya yang dibuat olehnya dipajang di kelas.
Dengan adanya apresiasi yang ditrunjukan oleh guru akan membuat siswa dan
orang tua siswa menjadi senang bisa dilihat lansgung dengan expresi yang
ditunjukan ketika mengumpulkan tugas kalau melalui grup dengan balasan
menggunakan imotikon dan ucapakan yang lainya. Hal ini menunjukan bahwa
karya siswa yang sudah dikerjakan dihargai dan tidak dibuang bahkan dipajang

dikelas.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1. Simpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan rumusan masalah “Bagaimana
Strategi Guru Menunjang Kreativitas Siswa Dalam Menggunakan Barang Bekas
Pada Materi Keterampilan SBAP Di Sekolah Dasar?” serta pembahasan yang
sudah dipaparkan oleh peneliti selama pembelajaran dimasa pandemi covid-19
dilakukan dengan daring dan luring dimana guru menyampaikan tugas secara
online dan orang tua mengumpulkan tugas. Guru memanfatakan barang bekas
untuk menunjang kreativitas siswa dalam materi keterampilan. Namun sebelum
memanfaatkan barang bekas guru membuat perencanaan pembelajaran untuk

memulai pembelajaran berlangsung.

Adapun cara yang dilakukan guru untuk memanfaatkan barang bekas
untuk menunjang kreatvitas siswa materi keterampilan pada masa pademi ini ialah
pada tahap perencanaan guru membuat rencana pembelajaran, guru membuat
video pembelajaran, gruu mengirim video pembelajaran ke youtube pada tahap
pelaksanaan guru memerintahkan mengirim video/ foto proses pembuatan karya,
guru melihat faktor pendukung untuk menunjang kreativita siswa, guru menilai

hasil karya siswa, dan guru mengapresiasi hasil karya siswa.

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan bahwa guru memiliki
cara utuk memanfaatkan barang bekas untuk menunjang kreativitas siswa materi

keterampilan pada masa pandemi covid-19 dikelas IV a sekolah dasar.
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5.2.Implikasi.

Penelitian yang dilakukan peneliti berguna untuk membantu guru
memanfatkan barang bekas untuk menunjang kreativitas siswa materi
keterampilan selama masa pandemi covid-19. Dengan memanfaatkan barang
bekas mampu menunjang kreativitas yang dimiliki siswa sehingaa mampu
berfikir kreatif. Begitu juga dengan peneliti sebagai calon guru agar dapat
menjadi calon guru yang profesional yang mampu berfikir kreatif, guru yang

kreatif akan membuat siswa menjadi kreatif.

5.3. Saran.

Berdasarkan kesimpulan yang disajikan terkait penelitian memanfaatkam
barang bekas untuk menunjang Kreativitas siswa materi keterampilan dimasa
panemi covid-19 dikelas 1Va sekolah dasar. Peneliti menyarankan bahwa
menjadi seseorang yang kreatif akan mampu membuat orang disekitarnya kreatif
pula. Guru harus menjalankan tugas ya dengan baik dan kreatif yang akan
mampu membuat siswa ya menjadi kreatif dengan memanfaatkan barang bekas

dimasa pandemi covid-19 ini.
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LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI PENELITIAN

% GRUB KELAS 4A %

Atiya, Ganda Murid Kelas 4, Ibu Sri Musriyani, NinaBo2k (JunSoo), Putri , +62 8'-2—1322—?#

Tugas dari video tema 6 subtema 3 pembelajaran 1
Mengisi diagram pd hal.114 dan menjawab soal dari puisi hal.115.

riyan

28 Januari 2021

youtube.com

https://youtu.be/BKSOXy4 AVRE

~Dante Denta
Assalammualaikum...Bu tugasnya buat video baca puisi sama buat poster aja ya
Bu. }“
\
Sm kyk pikiranku ...
Kirain cm 2 tugasny baca puisi sm bkin posteriga) 5 W

(=

Gambar . Guru Mengirim Video Ke Grup Whatsapp

% GRUB KELAS 4A %

Atiya, Ganda Murid Kelas 4 , Ibu Sri Musriyani, NinaBoZ2k (JunSoo), Putri , +62 a'z-';zz-‘md

Terima kasih buk @Ibu Sri Musriyani

11:04
Ibu Sri Musriyani
Sama2 1108
ri Musriyani
® This me: was deleted

11:14

Untuk tugas video pembelajaran 2

Tugas anak2

1. Mengisi diagram pd hal.121

2. Menyalin puisi dg menggunakan tanda jeda lalu Membaca puisi dg
menggunakan tanda jeda yg sesuaipd hal.122

3. Membuat karya kolase. 11415

Tolong bpk/ibu videckan dan foto anak2 dim membuat karya kolase. 1116

———
Ganda Murid Kelas 4

Buk @Yuli matematika yg mna tugasnya

Tugas Matematika
Tolong siawa dikerjakan tugas halaman
108-109. contoh 4.1,contoh 4.2,contoh 4.3

v
di gambar dan di warnai
Nan kariakan latihan halaman 110-111
@ @ Type a message \!}

Gambar . Guru Menjelaskan Tugas Yang Akan Dikerjakan
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% GRUB KELAS 4A % Q
Atiya, Ganda Murid Kelas 4 , Ibu Sri Musriyani, NinaB o2 . 2 |, +62 812-7492..,

Stevan sedang membuat tugas kolase.. 12:52
| E——

6 ~Sondang Sinambela
£ photo -
% v

Mozaik buk@® 12:57 »

@ @ Type a message

(=

Gambar. Orang tua mengirimkn gambar anak mengerjakan tugas

Gambar. Wawancara bersama wali kelas 1V a
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Gambar. Wawancara bersama wali kelas

Gambar. Wali murid mengumpulkan tugas anaknya
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Gambar. Wali murid mengumpulkan tugas anaknya

Gambar. Orang tua mengumpulkan tugas peserta didik
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Gambar. Karya kolase peserta didik

Gambar Karya Siswa
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ST

gonyok usaha teloh dilakukan ,
"ﬂ" di lingkungan Sekitar, sqiqp
Pakai

Membuat

Gambar. Buku siswa

Gambar. Guru Mengapresiasi Karya Siswa dijendela dan dinding

77



%— ™ |bu Sri Musriyani
< Hari ini 11.36

Gambar. Guru mengirimkan foto siswa di status WhatsApp
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LAMPIRAN 4. DATA OBSERVASI

Observasi Guru

Indikator Aspek yang Deskripsi
diamati
Stategi 1. Perencanaan Sebelum guru memulai pembelajaran
guru dengan memberikan tugas tema kepada siswa
menunjang melalui grup whatsapp dengan menjelaskan
Kreativitas halaman berapa tugas yang akan dikerjakan.
siwa Setelah memberikan tugas guru memberikan

waktu 1 minggu kepada siswa untuk
mengerjakan tugasnya. Setelah 1 minggu guru
menunggu di kelas untuk menunggu orang tua
mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan
anaknya.

Dari  hasil obsrvasi selanjutnya guru
menyiapkan rpp yang sebelumnya
menggunakan rpp tatap muka menjadi rpp
pembelajaran daring dengan menyesuaikan
proses pembalajran selama pandemi covid-19
karena sekolah tempat peneliti meneliti masih
dilaksanakan pembelajaran sacara daring dan
belum adanya surat edara untuk pelaksanaan
pembelaajran dilaksanakan tatap muka maka
dari itu pembelajaran masih dilaksanakan
secara daring. Sebelum memulai pembelaajran
untuk minggu selanjutnya guru membuat video
pembelajaran Dan sebelum membuat video
guru menyiapkan bahan dan alat yang akan
digunakan setalah bahan dan alat yang akan
diperlukan sudah ada guru membuat video
pembelajaran pada tema 6 subtema 2 ada
muatan belajaran SBdP dimana siswa membuat
karya kolase. Namun guru sebelumnya juga
menbuat video pembelajaran tema 6 subtema 1
guru mengirimkan video pembelajaran di grup
kelas setelah mengirimkan video pembelajran
di grup kelas guru juga mengirimkan tugas
yang akan dikerjakan apa saja. Guru
menggunakan grup Whastapp sebagai alat
komunikasi yang digunakan selama proses
pembelajaran. Sebelum video dikirm kan ke
grup Whatsapp guru mengirimkan video
pembelajran ke youtube akunya.

Guru juga menyiapkan didalam buku nilai
dengan membuat alat evaluasi yang digunakan
untuk menilai pengetahuan siswa dan juga nilai
keterampilan dari setiap mata pelajaran dan
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nilai ulangan taupun ujian siswa.

Pembelajaran diberikan di grup Whatsapp
lengkap tema berapa, untuk keterampilan SBDP
juga disebutkan halaman berpa yang akan
dikerjakan setlah di jelaskan di dalam video
pembelajran. Dan juga guru juga menjelaskan
bagaimana mengerjakan tugas yang akan
dikerjakan. Untuk materi beberapa minggu ini
guru tidak menggunakan zoom  hanya
menggunakan aplikasi whatsapp yang guru
gunakan.

Didalam video pembelajaran guru memulai

pembelajaran dengan mengucapkan salam
sebelum memulai pembelajaran guru. Sebelum
ibu  menyebutkan tema, subtema dan
pembelajaran ke berapa, guru juga menjelasan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama
proses pembalajran yang akan dijalani didalam
video tema 6 subtema 3 pembelajaran 2 ini guru
juga menjaskan cerita pemulung, siswa
melengkapi soal-soal untuk bahasa setelah itu
membaca puisi dan ibu juga menjelaskan
tentang pembuatan karya kolase itu apa dan
bagaimana pada muatan pembelajaran SBdP.
Pada keterampilan sbdp ini guru menjelaskan
ada banyak usaha yang memanfaatkan barang
bekas dengan mendaur ulang , guru juga
menjelaskan manfaat barang bekas dapat
digunakan untuk membuat karya kolase dengan
memanfaatkan barang bekas untuk membuat
kolase guru juga menjelaskan bahan apa yang
akan digunakan seperti koran bekas, kayu,
majalah bekas dan masih banyak lagi yang bisa
digunakan.
Setelah menjelaskna bahan-bahan ya didalam
video pembeljaran juga ada langkah-langkah
untuk  membuat karya  kolase  yang
memabfaatkan barang bekas, video dengan
gambar didalamnya setiap langkah sehingga
akan memudahkan siswa dalam memahami dan
mengikuti langkah-langlah yang digunakan atau
langkah-langkah membuat karya kolase dengan
memanfaatkan barang bekas. Guru juga
menjelaskan sampah yang dibuang sembarangan
akan merusak bumi dan guru juga menjelaskan
ada cara tabf dapat gerakan yaitu mendaur ulang
untuk memperpanjang usa barang sehingga tiak
usa membeli barang baru sementara waktu
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2.Pelaksanaan

Setalah video pembelajaran sudah siap guru
mengirimkan video kedalam grup Whatsapp
setelah itu guru menjelaskan tugas yang akan
dikerjkaan yang mana saja. Dan guru juga
memberintahkan untuk mengirimkan video
peroses pembuatan karya dan gambar proses
pembuatan untuk mengetahui bahwa karya yang
dibuat siswa tersebut benar-benar karya yang
dibuat olehnya bukan orang tuanya. Guru juga
memberikan kesempatan kepada orang tua di
grup whatsapp untuk bertanya-tanya tentang
tugas yang akan dikerjakan.

Selang beberapa hari ada orang tua siswa
mengirimkan video dan poto proses pembuatan
karya disambut hangat oleh orang tua siswa
yang lain dnegan memuji ataupun bebrikan
emoticon suka senang dengan karya yang sudah
dikerjakan oleh siswa. dan ada juga
permasalahan yang terjadi ad aoarng tua yang
gambar ya di prit dan baru ditempelkan di karya
ya dengan menggunakan barang bekas dan ada
pula yang mengambar  sendiri, guru
menjekaskan bahwa yang digambar sendiri jauh
lebih bagus dan jika sudah di prit juga tidak
dipermaslahakan. Komunikasi selama
pembelajaran dilakukan di grup whatsapp.
Bahkan ada juga orang tua yang mengirimkan
video proses pembuatan karya pada malam hari
dengan menjelaskan bahwa anak ya belum
megantuk dan malah mengerjakn tugasya.
Setelah  satu  minggu  berlalu tibalah
pengumpulan tugas yang dikumpulkan pada hari
kamis bertepatan pada jadwal piket semua guru
kelas 1V. Ada beberapa orang tua atupun kakak
nya bahkan dititipkan ke ojek atau tetangga ya
yang akan mengumpulkan tugas ya juga. Orang
tua yang mengumpulkan tugas guru bertanya
dengan  karya-karya yang dibuat dan
dikumpulkan pada hari kamis itu. Dan ada juga
siswa yang mengumpulkan sendiri tugas yang
dikerjakanya.  Guru juga  berkesempatan
bertanya langsung kepada siswanya mengerti
tidak dengan tugas yang sudah dikerjakan dan
guru meminta menunjukan karya-karya yang
dibuatnya dengan menjelaskan ke guru.

Namun pada hari pengumpulan tugas tidak
semua orang tua mengumpulkan tugas anaknya
dengan alasan tertentu memberikan alasanya di
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grup whatsapp dan ada pula yang memberikan
kabar langsung ke Whatsapp guru. Dan ada juga
1 atau 2 orang siswa yang memang tidak
mengumpulkan tugas tampa memberi kabar
sama sekali tidak hanya tugas keterampilan pada
muatan SBDP namun juga pembelajaran yang
lain.

Dari observasi yang peneliti lihat bahwa orang
tua yang tidak memberikan kabar sama sekali
dan tidak mengumpulkan tugas di hubungi
langsung oleh guru dan bertanyakenapa belum
mengumpulkan tugas.

Dari hasil observasi selama meneliti ditemukan
bahwa guru menilai karya siswa dan
mengapresiasikan karya siswa tersebut dengan
memajangkan karya-karya tersebut di mading
sekolah dan ada juga di pajangkan di kelas
dengan  menghias  dinding-dinding  kelas
menggunakan karya siswa tersebut. Guru juga
mengirimkan gambar hasil karya siswa tersebut
di status whatsapp pribadi guru bahwa karya
siswanya bagus-bagus dan dipajang di kelas
dengan indah dan rapi.

Observasi karya siswa

Indikator Aspek yang Deskripsi

diamati
Kreativitas | Daya imajinasi Dari hasil observasi bahwa karya yang dibuat
siwa oleh siwa berbeda-beda walaupun tema yang

ditentukan adalah membuat kolase dengan
memanfaatkan barang bekas ada. Hssil karya
yang dibuatnya digantung dengan menggunakan
kardus bekas yang dijadikan bingkai foto, setiap
anak berbeda-beda pula bingkai foto yang
diberikan untuk meghiasi karyanya tersebut ada
yang menggunakan triplek yang tidak terpakai
lagi dengan gantungan dari tali rapia. Dengan
hasil karya yang rapi dan bagus dengan warna-
warna yang berbeda-beda membuat susana kelas
menjadi bagus karena dari hasil karya yang
dibuat oleh siswa kelas IV yang sesuai dengan
arahan guru. Dengan iasan berbentuk bunga dan
ada pula yang mengambar bebek adapun karya
yang seblumnya bukan dari tema 6 subtema 3
pebelajarana 2. Ada siswa yang membuat pot
bunga menggunakan pipet bekas menjadi bunga
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matahari yang cantik dan bagus dan ada pula
yang membuat kotak surat menggunakan kardus
bekas dan diwarnai menjadi slaah satu toko
animasi games. Dapat dilihat bahwa siswa
mempunyai daya imajinasi dilihat dari hsil karya
yang berbeda dari yang diperintahkan guru
namun tidak mengubah nilai ataupun karya itu
sendiri.

Melakukan
experimen

Dari hasil observasi ditemukan bahwa siswa
juga  melalukan  experimen,  maksudnya
experimen ini tidak menggunakan satu bahan
saja seperti koran saja namun ada Yyang
menggunakan majalah dan ada pula yang
menggunakan cangkang telur juga untuk
memperindah karya yang sudah dibuat oleh siwa
tersebut. Dari dilihat dari karya yang dibuat
siswa tersebut bahwa menjelaskan siswa
tersebut suka melakukan experimen dari karya
yang dibuat olehnya.
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LAMPIRAN 5. DATA WAWANCARA GURU

No

Aspek Yang Dinilai

Jawaban

Bagaimana
pembelejaran selama

pandemi covid-19 di

Pembelajaran melalui washapp untuk masa

pandemi ini, semester saat ini hanya

menggunakan aplikasi washapp tapi tidak tau

kelas ini ibu? nanti kedepanya bagaimana bisa
menggunakan zoom dan yang lainnya. Untuk
tema ini  ibu  menggunakan  video
pembelajaran.

2 Apakah ada Kendala | Ada kendalanya, dimana ada orang tua yang
selama proses | tidak mempunyai Hp tidak bisa mengirimkan
pembelajaran online ? tugas seperti video. Kalau ibu kirim video

pembelajaran  langsung ke Washapp tidak
muat , dan ada orang tua yang komen tiak
bisa diputar dan tidak tau tugas ya yang mana.

3 Bagaimana ibu | Ibu kirimkan tugas yang mana saja yang
mengatasi kendala proses | dikerjakan.
pembelajaran online ini
ibu/bapak?

4 Bagimana cara | lbu menggunakan Washapp mengirimkan
memberikan tugas yang akan dikerjakan.
pembelajaran kepada
peserta didik yang hanya
berada dirumah saja?

5 Bagaimana ibu/bapak | Mengumpulkan tugas 1 minggu setelah
mengumpulkan tugas | diberikan tugas dan dikumpulkan hari kamis.
yang telah peserta didik
kerjakan?

6 Adakah cara ibu/bapak | Ada caranya melalui washapp, memberikan

memberikan  semangat

kepada peserta didik

kata-kata semangat, vidio lagu selama corona

kata-kata semangat.
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selama pembelajaran
dimasa pandemi covid-

19?

7 Apakah  nilai  siswa | Ada kalau dilihat nian kinerja siswa passti ada
mengalami  penurunan | yang turun, karena dibantu orang tua makanya
atau penaikan selama | nilainya bagus.
pandemi covid-19?

8 |Apa saja yang ibu |ibu memyiapkan RPP dan pada video ibu
persiapkan untuk | sebelum memulai pembelajaran untuk karya
memulai  pembelajaran | seni  rupa ibu  memulainya  dengan
ibu? menjelaskan dulu pengertian-pengertian dari

pembelejaran tersebut, memberi penjelasan
dulu contohnya dalam membuat Kkolase,
montase atau mozaik ibu eee menjelaskan
dulu pengertianya kemudian ibu memebrikan
tugas kepada anak-anak kepada siswa ee
dengan seperi video kemaren ibu memberi
tugas kemudian memberitahukan ee cara kerja
dari ibu berikan tersebut. Itu ibu jelaskan
bagaimana cara tahap pembuatannya setelah
itu ibu arahkan untuk membuat dari karya
tersebut dengan menggunakan barang bekas
seperti koran bekas kemaren, cangkang telur
ibu minta kemudian dari kertas origami untuk
mempel seperti karya kolase itu

9 Bagaimana keterampilan | Keterampilan untuk membuat bagus karena
siswa selama pandemi ini | anak membuatnya dirumah dibantu olej orang
ibu/bapak? tua hasilnya bagus.

10 | Bagaimana cara | Caranya  dengan  memberikan  video
ibu/bapak mengasah | pembelajaran
keterampilan siswa
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ibu/bapak?

11 | Mengapa ibu | Sebab disitu barang bekas banyak sekali |,
memanfaatkan  barang | kemudian untuk menanam karakter positif
bekas untuk mengasah | anak dimasa pandemi, kemudian melatih
keterampilan siswa? kreativitas anak sampah yang tidak terpakai

menjadi terpakai.

12 | Bagaimana cara ibu | Ibu berikan kepada anak tugas supaya barang
memanfaatkan  barang | bekas tersebut bermanfaat. Contohnya dari
bekas tersebut? kaleng cet ibu kasih tanama bunga kemaren,

kemudian dari botol aqua yang semester 1
diawa kemudian membuat keterampilan dari
karton dijadikan bingkai foto.

13 | Bagaimana cara ibu | Untuk tugas keterampilan siswa selama
menyampaikan  kepada | pandemi ini ibu menggunakan WhatsApp
siswa untuk | sebagai aplikasi yang menyampaikan tugas-
menggunakan barang | tugas yang diberikan, dan juga menggunakan
bekas? video pembelajaran, dengan memberikan

video pembelajaran tersebut ke grup
WhatsApp

14 | Barang bekas apa saja | Barang yang bermanfaat dan tidak terpakai
yang digunakan | lagi.
ibu/bapak?

15 | Adakah kendala selama | Kendalanya ada. Kendalanya susah anak itu
ibu memberikan tugas | kontrolkan, kegiatan anak tidak bisa ibu turun
keterampilan kepada | langsung menjelaskan ke anak-anak untuk
siswa untuk | mnontrol mengerjakan itu itu melihat
memanfaatkan  barang | kreativitasnya tidak tampak ibu hanya
bekas? mendapatkan hasil kemudian ada ibu meminta

video.

16 |Jika siswa memiliki | Mengatasinya ibu meminya anak mengirim
kendala bagaimana | video pembuatan saat mengerjakan tugas itu.

ibu/bapak mengatasi hal
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tersebut?

17

Menurut ibu/bapak
bagaimana siswa Yyang

kreatif itu?

Hasilnya bagus anaknya kreatif, bisa

berkereasi disitu lebih bagus dari yang lain.

18

Adakah  fakor  yang

mendorong kreativitas?

Ada dari memberikan

dorongan kemudian orang tua yang selalu

keluarga, guru

mendampingi anak.

19

ibu
melihat kreativitas siswa
bekas

Bagaimana cara

dari barang

tersebut?

Dilihat dari hasil yang dibuat oleh siswanya.

20

Dalam melihat
kreativitas siswa tersebut
selama pandemi covid-19
ibu/bapak

memiliki kendala?

ini adakah

Ada dimana orang tua yang tidak memiliki hp

untuk mengirim video pembuatan

keterampilan.

21

Bagaimana ibu/bapak
tugas
yang

mengasah kreativitas ini

ibu?

mengumpulkan

keterampilan

Luring, mengumpulkanya dengan cara luring
datang kesekolah orang tua mengantarkan
kesekolah. Kemudian ibu Cuma melihat dari
video hasil anak itu hasilnya yang sudah siap

diantar luring.

22

Bagaimana ibu/bapak

menilai bahwa barang
bekas yang digunakan
siwa  tersebut dapat
menumbuhkan

kreativitas siwa?

Siswa yang kreatif itu hasil karya yang
dibuatnya itu bagus, anak ya Kkreatif,bisa
berkreasi, hasil karya ya lebih bagus dari pada
yang
membuat anak kreatif yaitu dari kelurga,

lain. Ada faktor pendorong untuk

orang tua yang selalu mendampini anak dan

guru memberikan dorongan kepada anak

23

Apakah masih ada siwa
yang belum memenuhi

yang
selama

kategori  siswa

kreatif

Siswa ya kreatif namun ada yang tidak

mengumpulkan tugas sama sekali
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mengumpulkan karya

yang sudah dibuatnya
ibu/bapak?

24 | Jika masih ada | Untuk mengatasi masalah tersebut ketika
bagaimana cara | orang tuanya tidak  bisa  langsung

mengatasinya?

mengirimkan tugas yang diberikan karena
alasan tertentu, ibu berikan waktu untuk
mengumpulkanya besok, dan anak yang tidak
mengirimkan video ibu tetap memberikan
waktu untuk mengirimkan video tersebut. Jika
anak tidak mengirimkan atau mengumpulkan
tugas sama seklai ibu pangil kesekolah dan

disampaikan kesekolah

25

Bagaimana ibu menilai

hasil karya siswa

tersebut?

SBdP itu nilai keterampilanya hasil karua ya
itu bisa dilihat dari untuk memberi nilainya
dari hasil karya anak itu bahan yang
digunakan sesuai atau tidak dengan yang ibu
minta kemaren, kan mintak kemaren dari
barang bekas , ado yang dibuat dari bahan
yang dibeli tapi kalau sudah menyentuh kayak
bahan bekas walaupun beli origami tapi disitu
ada kardusnya bekas sudah termasuk ibu
kasih nilainya. Bingkainya ada yang dari

kertas koran

26

Bagaimana ibu/bapak

mengapresiasikan  hasil
karya-karya yang sudah

dikumpulkan oleh siswa?

ibu
disekolah, ibu pajang disekolah.

tempelkan  dimading,  tempelkan
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LAMPIRAN 6. BUKTI VALIDASI DATA GURU
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LAMPIRAN 7: RPP
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LAMPIRAN 8. BUKTI PLAGIAT
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Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement.

BAE | PENDAHULLUAM 1.1 Latar Belakang Anak-anak sangat menyukai kegiatan bermain,
bersenang-senang, tertawa bersama. Hal tersebut dapat membuat peserta didik bebas
untuk memberikan ide ataupun mengemukakan gagasanya tanpa ada batazan yang
meghzlangi. Bermain sambil sambil belajar merupakan kegiatan yang sangat disukai
oleh peserta didik dan mampu menumbuhkan kreativitas yang dimiliki peserta didik.

Kemudian keativitas menurut Momon Sudarman(2016:17) menjelaskan bahwa
kreativitaz adalah kemampuan sesecrang untuk membuat sesuatu,apakah itu dalam
bertuk ide langkah, atau produk. Semua orang baik itu anak-anak, crang dewasa
sekalipun pasti memiliki naburi kreatif didalam dirinya. 5ama halnya dengan peserta
didik karena peserta didik memiliki potensi kreatifjyang berbeda-beda pula.

Marmun dalam menunjang kreativitas yang dimiliki peserta didik diperiukan sosak guru,
Banyak cara yang dapat guru lakukan untuk mengasah kreatifitas yang dimiliki peserta

didiknya. Menjadi sosok guru harus mampu membimbing peserta didik baik itu dalam

pernbelzjaran, sikap dan masih banyak gl

Secrang guru juga harus mampu membimbing peserta didik yang memiliki potensi

yang berbeda-bedaa. Guru akan menjadi comtoh anak didiknya, jika guru memberikan
contoh yang baik maka pesarta didik akan mengikuti contoh yang baik itu pula. Tidak
pula berbeda jika guru mampu berfikir kreatif maka anak didik tersebut dapat berfikir

kreatif pula.
Disini peran guru harwes mampu menjadi guru yang profesional, karena merupakan

arang tua di sekalah. Menurut UY Me23 Tahun 20017 mengatakan bahwa "guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utarma mendidik, mengajar, membimbing,
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RIWAYAT HIDUP

Nama saya Malasari biasa dipangil Mala berasal dari Jambi dan besar di
Jambi tanggal lahir saya 1 Mei 1999 saya anak ke 4 dari 3 bersaudara. Saya
mempunyai 1 kakak perempuan dan 1 kakak laki-laki, kakak laki-laki saya yang
nomor 2 sudah meniggal waktu saya berumur 2 tahun. Saya pernah bersekolah di
SD Negeri 76/IX Mendalo Darat saya suka mengikuti kegitan pramuka sampai
jenjang SMP. Untuk jenjang SMP Saya bersekolah di SMP 7 Muaro Jambi, saya
tetap mengikuti kegiatan pramuka dan saya bersekolah di SMA 1 Muaro jambi
pada kelas satu saya memenagkan perlombaan FLS2N dalam perlombaan Seni
Kriya dimana saya menang tikat kabupaten muaro jambi dan mewaliki Kabupaten
Muaro Jambi untuk tahap merebutkan posisi sebagai mewaliki Provinsi Jambi.
Saya sangat menyukai film dimana film menjadi salah satu cara saya untuk
menghilangkan stres atupun suntuk. Dari film saya bisa melihat karya-karya yang
luar biasa dari film yang dihasilkan dengan memanfaatkan teknolgi yang ada saat

ini.
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